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INTISARI

Pada proses awal pembangunan suatu gedung, di perlukan perhitungan
rencana anggaran biaya. Pedoman dalam menentukan rencana anggaran biaya
bangiinan yang sudah lazim di pergnnakan di Indonesia sejak peninggalan
kolonial Belanda, adalah buku analisa B.O.W., namun dalam perkembangannya
temyata banyak yang berpendapat bahwa metoda B.O.W. tersebut tidak
kompetitif lagi dewasa ini. Beberapa pelaku bisnis konstruksi melakukan
modifikasi terhadap metoda B.O.W. tersebut dengan tujuan agar hasil R.A.B.
yang diperoleh setidaknya lebih mendekati nilai proyek sebenaniya, sehingga
mereka lebih leluasa dalam menentukan prosentase keuntungan yang ingin di
capai. Selain modifikasi metoda B.O.W. tersebut, metoda alternatif lain adalah
metoda praktis yang di kembangkan oleh P2SDM SENSA.

Prinsip yang terdapat dalam metoda B.O.W. terdiri dari koefisien bahan
dan upah yang telah di tetapkan. Komposisi, perbandingan dan susunan material
beserta komposisi pekerja pada satu jenis pekerjaan sudah di tetapkan, yang
selanjutnya dikalikan dengan harga material dan upah yang berlaku saat itu.
Sedangkan metoda Praktis untuk kebutuhan balian sama dengan metoda B.O.W.,
akan tetapi nilai koefisien bahan di can berdasarkan gambar rencana dan
kebutuhan upah mengacu pada harga borongan setempat.

Pada studi kasus yang di lakukan pada pekerjaan beton, pekerjaan tanah,
pekerjaan pasangan dan plesteran, diperoleh beberapa kenyataan antara lain;
koefisien bahan dengan metoda B.O.W. cendemng lebih besar dibanding metoda
praktis, dan upah pekerja pada pekerjaan tulangan dengan metoda B.O.W. tidak
realistis.

Dengan studi kasus yang di lakukan, dapat terlihat metoda mana yang
layak dipakai, serta kemungkinan untuk menggabungkan kedua metoda tersebut
sesuai dengan tujuan dan prioritas yangingin dicapai.
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BAB I

PENDAHliLlJAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembangunan yang sedang giat dilaksanakan dewasa ini, khususnya di

Yogyakarta, dititik beratkan pada pembangunan fisik serta pengembangan kualitas

sumber daya manusia. Yogyakarta merupakan kota pusat kegiatan dan aktifitas

berbagai bidang, khususnya bidang budaya dan pendidikan. Seiring dengan hal ini,

Universitas Islam Indonesia sebagai salah satu institusi pendidikan yang sedang

berkembang, membangun kampus terpadu sehingga semua fakultas yang ada di

Universitas Islam Indonesia berada dalam satu lingkup kawasan, serta membangun

gedung-gedung yang mendukung untuk memberikan fasilitas dan kenyamanan

terhadap aktifitas dilingkungan Universitas Islam Indonesia.

Dalam hal ini pembangunan gedung registrasi Universitas Islam Indonesia,

tidak dapat dielakkan lagi sebagai konsekuensi terhadap pembangunan kampus

terpadu Universitas Islam Indonesia. Dalam fungsinya sebagai tempat pelayanan

mahasiswa, maka gedung yang dibangun adalah ruang key in, loket-loket bank

beserta ruang staf bank, ruang internet, ruang foto, ruang telekomunikasi, ruang

pelatihan dan Iain-lain.



Pada proses awai pembangunan suatu gedung. diperiukan perhitungan rencana
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rencana anggaran biava ini anta.ra lain scbnp.ni aim bantu untuk menentukan biava

investasi rnodai vang ciibmuhkan mengauir arus nembiayaan dan meueiilukan imgkat

kelavakan suatu rancangan. Selanjutnya pada proses konstruksi, rencana anggaran

biaya ini berguna untuk pengendalian biava provek.

Dengan kondisi ekonomi negara yanu dilanda ksisis ekonomi yang

berkepaniangan. secara iangsung maupun tidak langiung berpengarufi ieihadap harga

bahan atau material dan upah pekerja. Dua koavponen vang berpengaruh terhadap

biava provek. Dalam memoerkirakan biava terdancu beberapa metoda yang dapat

diuunakan. sesuai dengan pengalaman. pengeiakaai'i aau pcniiaian estimator Seeora

garis besar perhitungan analisa harga satuan dapat dibedakan menjadi dua metoda,

vaitu metoda BOW (Boinvkuin/i^c OnkoswiK-n W'crken) dan metoda Non BOW.

Contoh metoda Non BOW ini antara lain cara ""praktis" yang dikembangkan oleh

P2SDM SENSA (Ir. Supnyatno).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, inti sebuah metoda perhitungan biaya adalah

analisa-analisa harga satuan pekerjaan. Langkah-langkah perhitungan metoda BOW

dengan metoda Non BOW (praktis) berbeda. Perbedaan itu pada analisis bahan dan

biaya upah.



Dengan demikian panu bbakukan perbandingan tatacara pemitungan

beberapa oekenaan dengan menggunakm" mmomt Bwvv dan meioda Non 30 w.

i T T.j. i Ujuaii iiiitStaiMii

Tujuan penelitian ini adalah untuk mcmbandingkan elemen anggaran biaya

vakni harga satuan upah. ba

telah ditentukan. denaa;

duns>e<

:rml dan naiaa satuan pekerjaan-pekeriaan yang

e:i'Ja pe; b.iiungan anggaran biava konstmksi

1.4. Batasan Masaian

Dalam penehlam :,a ••-..:mam aaamm mam asam di bahas agm i«a a-, H:aam

luas sehingga tidak men>'impa:m dan mama rencauan mi.

Batasan-batasan itu adalah :

1. Penelitian dilakukan paoa provek pembangunan gedung registrasi Universitas

Islam Indonesia, di Yogvakarta.

2. Penelitian hanya pada pekerjaan basement.

3. Pembahasan tidak pada seluruh jenis pekerjaan provek. tapi hanya pada

beberapa jenis pekerjaan yang aturannva terdapat pada tiap metoda dan

tersedianva gambar rencana, vakni pekerjaan galian dan timbunan. pekerjaan

pasangan dan plesteran dan pekerjaan beton ,

4. Biava overhead, keuntungan dan biava admmistrasi tidak diperhitungkan.

5. Harga satuan bahan bangunan dan harga upah yang digunakan adalah harga

yang digunakan dilapangan .



1.5. Marilaat Penelitian

Agar dapat mengetahm perbandmgan eiemen anggaran biaya, vakni harga

satuan upah. Dnnan material oan narga saman uct\eijdun-|.<m\criuai; >aaa ;ciaii

ditentukan, dengan keaua metooa perniiungan anggman biava kuioKuksi gcuung.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Untuk menghindari duplikasi dalam pengerjaan tugas akhir ini penulis

memaparkan hasil penelitian dan tugas akhir yang pernah dilakiikan dan literatur

yang menunjang penyusun dan dijadikan sebagai acuan seperti yang dijelaskan

berikut ini

2.1. Hasil Penelitian yang Pernah Dilakukan

Sebagai bahan perbandingan dan bahan referensi untuk penelitian kami, maka

memaparkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan guna menghindari duplikasi.

Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Andy dan Ridwan (1999)

Penelitian yang dilakukan oleh Andy dan Ridwan (1996) tentang Studi

Komparasi Analisa Perhitungan Anggaran Biaya Pada Konstruksi Bangunan Gedung

Dengan Metoda B.O.W. Dan Non B.O.W. (modern dan praktis), yang dikembangkan

oleh Ir. A. Soedrajat Sastraatmadja. (Studi Kasus Proyek Pembangunan Gedung

Auditorium dan Perpustakaan Universitas Semarang). Dari hasil penelitian tersebut

diperoleh hasil bahwa metoda yang menghasilkan harga satuan material yang lebih



rendah adalah metoda modern, kecuali pada pekerjaan cetakan, plesteran dan

pasangan batu bata.

2. Zainuri dan Ervan (2000)

Penelitian yang lain yang juga telah dilakukan oleh Zainuri dan Ervan (2000)

tentang Studi Analisa BOW dan Non BOW (modern dan praktis) Dengan Survai

Lapangan Di DIY (Tinjauan pada pondasi pasangan batu kali). Dari hasil penelitian

tersebut diperoleh hasil bahwa metoda B.O.W. akan menghasilkan harga satuan

pekerjaan yang cenderung lebih mahal dibandingkan dengan metoda Non B.O.W..

2.2. Beberapa Literatur yang Menunjang Penelitian

Dasar dari penelitian yang kami lakukan tidak lepas dari literatur-literatur

yang sudah ada mengenai manajemen konstruksi. Literatur-literatur yang menunjang

penelitian adalah seperti yang dimaksud berikut ini.

l.Supriyatno(1997)

Rencana anggaran biaya sebelumnya harus dipahami sebagai sebuah rencana

anggaran biaya yang diserahkan kontraktor sebagai harga penawaran dan diserahkan

pada waktu mengikuti pelelangan. Dalam menyusun RAB setidaknya secara

sederhana dapat dipilahkan menjadi dua langkah, yakni tahap persiapan dan tahap

penyusunan RAB itu sendiri. Kedua langkah ini bukan sesuatu syarat mutlak dalam

penyusunan RAB, mungkin juga bisa dengan cara-cara lamnya. Hal tersebut

dikarenakan bahwa dalam membuat RAB ada dua faktor utama yang senantiasa

dipadukan yakni faktor analis biaya konstruksi ( meliputi upah dan bahan ) dan faktor



oenualaman. Kedua faktor inilah yang mempengaruhi kehandalan seseorang dalam

penvusunan rencana anggaran biaya .

2. iman Soeharto (1997)

Perkiraan biaya memegang peranan penting dalam penyelenggaraan proyek.

Pada taraf pertama dinergunakan untuk mengetahm berapa besar biaya rang

diperlukan untuk membangun proyek atau mvestasi. selanjutnya memihki iungsi

dengan spektrum yang amat luas yaitu merencanakan dan mengendalikan

sumberdava seperti material, tenaga kerja, pelayanan maupun vvaktu. Meskipun

keeunaannya sama, namun untuk masmg-masing organisasi peserta proyek

penekanarmya berbeda-beda. Bagi pemilik, angka yang menunjukkan juralah

perkiraan biaya akan menjadi salah satu patokan untuk menentukan kelanjutan

mvestasi. Untuk konrraktor, keuntimgan linansial yang akan diperoleh tergantung

kepada seberapa jauh kecakapannya membuat perkiraan biaya. Bila penawaran harga

yang: diajukan di dalam proses lelang terialu tinggi, kemungkinan besar kontraktor

yang bersangkutan akan mengalami kekalahan. Sebaliknya bila memenangkan lelang

dengan harga terialu rendah, akan mengalami kesulitan di belakang ban. Sedangkan

untuk konsuitan, angka tersebut diajukan kepada pemilik sebagai usuian jumlah biaya

terbaik untuk berbagai kegunaan sesuai perkembangan provek dan samnai derajat

tertentu, kredibiiitasnya terkait dengan kebenaran atau ketepatan angka-angka yang

diusulkan .



3. Mukomoko (1985)

Dalam menentukan rencana anggaran biaya bangunan di Indonesia masih

menggunakan pedoman buku analisa B.O.W. yang merupakan peninggalan kolonial

Belanda. Dalam perkenbangan selanjutnya, temyata pedoman tersebut tidak

kompetitif lagi. Disebutkan bahwa terjadt penyimpangan terutama dalam manpower

atau work abilities .

4. Istimawan Dipohusodo (1996)

Estimasi dalam arti luas pada hakekatnya adalah upaya untuk menilai atau

memperkirakan suatu nilai melalui analisis perhitungan dan berlandaskan pada

pengalaman. Dalam proses konstruksi, estimasi meliputi banyak hal yang mencakup

bennacam maksud dan kepentingan bagi berbagai strata manajemen dalam

organisasi. Cara melakukan estimasi sangat bervariasi dan terentang sejak dari yang

hanya berlandaskan pada tebak-tebakkan hingga menghitung harga penawaran

borongan secara detail terinci. Apabila ditujukan untuk memperkirakan pembiayaan

konstruksi, estimasi pada hakekatnya merupakan upaya penerapan konsep rekayasa

berlandaskan pada dokumen pelelangan, kondisi lapangan, dan sumber daya

kontraktor.

Estimasi biaya konstruksi merupakan proses analisis perhitungan berdasarkan

pada metode konstruksi, volume pekerjaan dan ketersediaan berbagai sumber daya,

dimana keseluruhannya membentuk operasi pelaksanaan optimal yang membutuhkan

pembiayan. Estimasi dibuat jauh hari sebelum konstruksi dimulai atau paling tidak



selama pelaksanaannya, maka jumlah biaya yang didapat berdasarkan analisis lebih

merupakan taksiran biaya ketimbang biaya yang sebenarnya atau actual cost.

5. Soedrajat Sastraatmadja (1984)

Penaksiran anggaran biaya adalah proses perhitungan volume pekerjaan harga

dari berbagai macam bahan dan pekenaan yang terjadi pada suatu konstruksi. Karena

taksiran dibuat sebelum pembangunan dimulai, maka jumlah biaya yang diperoleh

ialah "taksiran biaya" bukan "biaya sebenarnya" atau actual cost. Layak atau tidak

suatu taksiran biaya dengan biaya sebenarnya, tergantung dari kepandaian dan

keputusan yang diambil berdasarkan pengalaman .



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Rencana Anggaran Biaya

3.1.1 Definisi

Menurut John W Niron dalam bukunya Pedoman Praktis Anggaran dan

Borongan (Rencana Anggaran Biaya Bangunan), 1990, definisi Rencana Anggaran

Biaya (RAB) adalah sebagai berikut:

Rencana : Hnnpunan planning tennasuk detail/penjelasan dan tata cara

pelaksanaan pembuatan sebuah bangunan.

Anggaran : Perkiraan/perhitungan biaya suatu bangunan berdasarkan bestek dan

gambar bestek.

Biaya : Jenis/besarnya pengeluaran yang ada hubungannya dengan borongan

yang tercantum dalam persyaratan yang terlampir.

Sedangkan menurut Sugeng Djojowirono, 1991, Rencana Anggaran Biaya

merupakan perkiraan/perhitungan biaya yang diperlukan untuk tiap pekerjaan dalam

suatu proyek konstruksi sehingga akan diperoleh biaya total yang diperlukan untuk

menyelesaikan suatu proyek
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat didefmisikan bahwa Rencana

Anggaran Biaya (RAB) adalah merencanakan sesuatu bangunan dalam bentuk dan

faedah penggunaannya, beserta besar biaya yang diperlukan dan susunan-susunan

dalam bidang administrasi maupun pelaksanaan kerja dalam bidang teknik.

Anggaran biaya suatu bangunan atau proyek adalah perhitungan banyaknya

biaya yang diperlukan untuk bahan dan upah tenaga kerja berdasarkan analisis, serta

biaya-biaya lam yang berhubungan dengan pelaksanaan bangunan atau proyek

tersebut. Biaya adalah jumlah dari masing-masing hasil perkalian volume dengan

harga satuan pekerjaan yang bersangkutan.

Anggaran biaya merupakan harga bangunan yang dihitung dengan teliti,

cermat dan memenuhi syarat. Anggaran biaya pada bangunan yang sama akan

berbeda-beda di masing-masing daerah, disebabkan perbedaan harga bahan dan upah

tenaga kerja. Penaksiran anggaran biaya adalah proses perhitungan volume pekerjaan,

harga dari berbagai macam bahan dan pekerjaan yang akan terjadi pada suatu

konstruksi.

3.1.2 Tujuan Penyusunan RAB

Tujuan penyusunan ataupembuatan RAB adalah :

1. Bagi Pemilik proyek

a. sebagai patokan untuk penyediaan dana,

b. mengetahui kelayakan dari proyek tersebut dari segi keuangan/ekonomi,

c. Sebagai bahan evaluasi proyek,



d. sebagai dasar pembandmg dalam proyek,

e. peneniuan besarnva paiak dan asuransi

2. Bagi Perencana atau Konsultan Manajenien Konstruksi

o t'liKooni Kolinn narani-.'n-»nnt-. K_vi^i--v • o *-* >• ; \
C* . JVCU^UI IIUI lUil M1*-" VUVUI ICKltl J V 1/ 1 J ' ILUJlUl.

b. pemilihan alternatif provek (luasnva atau batasan penggunaan tipe dan kualitas

bahan).

3. Bagi Kontraktor

a. sebagai dasar untuk mengikuti pelelangan dan pengajuan penavvaran.

b. dasar perkiraan modal atau oana yang harus disediakan.

c. sebagai dasar dalam penyeaiaan bahan. alat. tenagaserta vvaktu untuk peiaksanaan.

Rencana Anggaran Biaya dibuat sebeium proyek dilaksanakan. jadi masih

merupakan anggaran biaya perkiraan. bukan anggaran biaya yang sebenarnya

berdasarkan pelaksanaan {actual cost). Rencana anggaran biaya biasanya dibuat oleh:

a. Dinas/instansi pemerintah.

b. Perencana.

c. kontraktor.

3.1.3 Macam Rencana Anggaran Biaya

Rencana anggaran biaya dihitung berdasarkan gambar-gambar dan

spesifikasi-spesifikasi yang bersangkutan. Membuat anggaran biaya berarti menaksir

atau mengira-ngirakan harga dari suatu barang. bangunan atau benda yang akan

dibuat dengan teliti dan secermat mungkin. Menurut Ir. A. Soedrajat Sastraatmaja
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dalam bukunya analisa anggaran biaya pelaksanaan 1994, bahwa rencana anggaran

biaya terperinci dan anggaran biaya kasar

1. Rencana Anggaran Biaya Terperinci

Dilaksanakan dengan cara menghitung volume dan harga-harga dari seluruh

pekerjaan yang harus dilaksanakan agar dapat diselesaikan secara memuaskan. Ada

dua cara yaitu :

a. Cara harga satuan, dimana semua harga satuan dan volume tiap-tiap jenis pekerjaan

dihitung,

b. Cara harga seluruhnya, dimana dihitung volume dari bahan-bahan yang dipakai

dan juga buruh yang dipekerjakan kemudian dikalikan dengan hargaharganya

masing-masing sertadijumlahkan seluruhnya.

Menurut J.A Mukomoko dalam bukunya dasar penyusunan anggaran biaya

bangunan, 1985, dalam menyusun biaya, diperlukan sekali gambar-gambar dan

daftar-daftar sebagai berikut :

a. bestek (rencana pekerjaan) dan gambar-gambar bestek,

b. daftar upah,

c. daftar harga bahan-bahan (material),

d. daftar analisa (buku analisa),

e. daftarjumlah tiap jenis pekerjaan,

f. daftar susunan rencana biaya.
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Daftar-daftar vang tersebut diatas dapat salmg membenkan gambaran dan

rv-timmL- netnmnL' hinom ^-himvi! dapat merupakan jumiah anggaran biaya. uiuuk

lebih ieiasnva dapat diiihat skema benktn im :

Daftar Upah

|

i

Dakar !

Analisa j
r\

Daftar Harga
Bahan

Anggaran

i

t Anggaran

Terperinc

RVvs !
Jumlah l iap Jenis
Pekenaan

—1

|
i

j
j

i

i

|

i

r

Biava Tak

Terdum.. 0:

Rencana. :'?

iikos

iak

Gambar 3.1 Anggaran Biaya Terperinci
Sumber : J. A. Mukomoko. Dasar Penyusunan Anggaran Biaya Bangunan. Jakarta. 1985

Didalam daftar anggaran itu disusun banyaknya tiap bagian-bagian oan

pekerjaan itu sebagaimana disebutkan dalam bestek. berturut-turut mengena.

penjelasan tentang bagian-bagian itu. Btlamana jumlah satuan didapat (misalnya isi

dalam M? dan luas dalam M2), kemudian jumlah ini dikalikan dengan harga satuan

dan tiap-tiap macam pekenaan itu. Selanjutma jumlah semua bagian-bagian itu

adalah anggaran biayabangunan itu.

2. Rencana Anggaran Biaya Kasar

Merupakan rencana anggaran biava sementara dimana pekerjaan dihitung tiap

ukuran luas m:. Hanya orang vang telah banyak pengalamanlah dalam hal im yang

akan dapat membuat harga taksiran secara kasar dan pekerjaan bangunan itu. Orang
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yang berpengalaman itu akan menaksir harga atau biaya bangunan yang akan dibuat

apabila dihitung dengan anggaran biaya yang teliti, maka harga terdapat sedikit

selisihnya dengan biaya yang telah ditaksir orang yang berpengalaman tadi.

3.1.4 Data Yang Diperlukan Dalam Pembuatan RAB

Pengumpulan, analisis penerbitan dan penarikan kembali infonnasi harga dan

biaya merupakan hal yang sangat penting bagi sektor dalam industri konstruksi.

Sehingga ada harga terbitan yang senng digunakan sebagai acuan dalam penyusunan

rencana anggaran biaya ditiap daerah. Dalam penyusunan/pembuata RAB data yang

diperlukan adalah :

1. gambar-gambar rencana arsitek dan struktur Gambar bestek),

2. Peraturan dan syarat-syarat (bestek/RKS),

3. benta acara penjelasan pekerjaan,

4. buku analisa BOW,

5. peraturan-peraturan normal isasi yang terkait,

6. peraturan/spesifikasi bahan dari pabrik,

7. daftar harga bahan yang digunakan di daerah tersebut,

8. daftar upah untuk daerah tersebut,

9. daftar upah borongan tiap pekerjaan,

10. peraturan pemermtah daerah yang berkaitan dengan pembangunan,

11. daftar volume pekerjaan.

Dari daftar tersebut jika dibuat skema perhitungan RAB, adalah seperti dalam



gambar dibawah ini

Daftar L'oa.h

Daftar Harga
Bahan

Gambar

Spesifikasi

Daftar Analisa I

Daftar Harga
Satuan Pekenaan

->] Daftar Volume Pekerjaan

Ansmaran tiap I /\niz»aran laDei

~*"l Pekerjaan Pekenaan

Gambar 3.2 Bagan Perhitungan Anggaran Biaya
Sumber : SuaengDjoiowirono. Manajemen Konstruksi, Yogyakarta, 1984

3.1.5 Estimasi Analisis

Estimasi analisis ini merupakan metode yang secara tradisional dipakai oleh

estimator kontraktor untuk menentukan setiap tarif komponen pekenaan. Masing-

masing komponen pekerjaan dianalisis ke dalam komponen-komponen utama tenaga

kerja, matenal dan peralatan. kemudian setiap bagian dinilai berdasarkan output,

banyaknya buruh, kuantitas matenal, jam peralatan dan sebagainya. Penekanan

utamanya diberikan pada faktor-faktor proyek seperti jenis, ukuran, lokasi, bentuk

dan tinggi yang merupakan faktor penting vang mempengaruhi biaya kontraktor

(Allan Ashvvorth, Perencanaan Biaya Bangunan cost studies ofBuildings, 1988).



3.1.6 Harga Satuan Pekerjaan

Menurut H. Bachtiar Ibrahim di dalam bukunya Rencana dan Estimate Real of

Cost. 1991. rncndifinisikan bahwa harga satuan pekerjaan adalah jumlah harga bahan

dan upali tciutud kcija bci"dasai"kari pcr'i'iitungar. analisis. Analisis aua.au merupakan

perumusan guna menetapkan harga dan upah masing-masing dalam bentuk satuan.

Harga bahan didapat di pasaran. dikumpulkan dalam satu daftar yang dinamakan

daftar harga satuan bahan. Upah tenaga kerja didapatkan dilokasi, dikumpulkan dan

dicatat dalam daftar yang dinamakan daftar harga satuan upah tenaga kerja. Harga

satuan bahan dan upah tenaga kerja disetiap daerah berbeda-beda. Jadi dalam

menghitung dan menyusun anggaran biaya suatu proyek/ bangunan, harus

berpedoman pada harga satuan bahan dan upah tenaga di pasaran dan di lokasi

pekerjaan. Sebelum menyusun dan menghitung harga satuan pekerjaan seseorang

harus mampu menguasai cara pemakaian analisis BOW. Dimana BOW adalah

merupakan suatu ketentuan dan ketetapan umum yang ditetapkan Dir. BOW tanggal

28 pebruari 1921 Nomor 5372 a pada zaman belanda.

Dalam analisis BOW, telah ditetapkan angka (indek) jumlah tenaga kerja dan

bahan untuk satu satuan pekenaan. Dibawah im skema harga satuan pekerjaan :
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Bahan
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L'pah

Analisis

l'pah
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Gambar 3.3 Harga Satuan Pekerjaan
Sumber : H. Bachtiar Ibrahim. Rencana dan Estimate Real ofCost. Jakarta. 1991

3.2 METODA PERHITUNGAN

Rencana Anggaran Biaya proyek gedung dapat dihitung dengan dua metoda.

Disamping dengan metoda B.O.W. ada metoda Non B.O.W. (praktis). Untuk lebih

jelasnya kedua metoda tersebut dapat dijelaskan berikut ini.

Prinsip yang terdapat dalam metoda B.O.W. mencakup daftar koefisien upah

dan bahan yang telah ditetapkan. Keduanya menganalisis harga (biava) yang

diperlukan dalam membuat harga satu satuan pekerjaan bangunan. Dari kedua

koefisien tersebut akan didapatkan kalkulasi bahan-bahan yang diperlukan dan

kalkulasi upah yang mengerjakan. Komposisi, perbandingan dan susunan material
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serta tenaga kerja pada satu pekenaan sudah ditetapkan, yang selanjutnya dikalikan

A,^.^,,n„ 1 , *„_;,i j_- . .. .1. . i ii . •-
y^'iju.i liui^ju inutuiiui \ua.u uyaii vaiii^ uciiaivu saai uu.

Sedangkan analisis dengan metoda praktis, untuk kebutuhan bahan atau

material sama dengan metoda B.O.W. akan tetapi nilai koefisien bahan dicari

berdasarkan gambar rencana dan kebutuhan upah mengacu pada harga borongan

setempat. Metoda ini dapat dijadikan alternatif pembanding dengan metoda B.O.W.

3.3 Analisa Anggaran Biaya B.O.W.

Proses perhitungan rencana anggaran biava metoda B.O.W. dapat dilihat pada

iiambar 3.4 berikut ini.

Gambar

Rencana

Daftar Jenis

Pekerjaan
Daftar Upah
Pekerjaan

Daftar Harga
Bahan

Daftar Volume

Pekerjaan
Daftar Analisa Harga
Satuan Pekerjaan

i

Daftar Tiap Pekerjaan

Rencana Anggaran Biaya Per
Kelompok Pekerjaan

Daftar Harga
Sewa^beli alat

Gambar 3.4 Skema Perhitungan R.A.B. dengan Metoda B.O.W.
Sumber : John. W. Niron. Rencana Anggaran Biaya Bangunan, Jakarta, 1992
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Beberapa istilah satuan dalam B.O.W. perlu dikonversikan kedalam satuan yang

lazim digunakan sekarang, antara lain :

- Satu (tong) vat semen PC = 4,3 sak semen PC @ 40 kg,

- Satu pengki bamboo standar= 1/15 m3 sampai dengan 1/16 m".

3.3.1 Jenis dan Volume Pekerjaan

Dari gambar rencana (bestek) dan spesifikasi bangunan, akan di peroleh

perhitungan volume dan jenis pekerjaan. Untuk perhitungan volume pada persilangan

dengan balok-balok lam atau kolom-kolom, maka yang berukuran besarlah yang

dimenangkan (Supriyatno, 1997).

3.3.2 Upah Pekerja

Untuk menentukan upah pekerjaan, diambil harga berdasarkan pada proyek

gedung registrasi UI1 dilapangan pada saat pekerjaan akan dilakukan.

Pada metoda ini setiap upah sudah termasuk peralatan kerja atau setiap

pekerja hams mempunyai peralatan sendiri yang mendukung keahliannya masing-

masing. Daftar upah pekerja dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini.



Tabel 3.1 Upah Tenaga Kerja

FT: Mandor | Rp. 25.000.00

I2. Kepala tukang gali \ Rp. 20.000.00
I 3. Tukang gab tanah i Rp. 15.000.00

14. Kepalatukangbatu ] Rp. 20.000.00
I 5. Tukang batu j Rp- 16.000.00
| 6. Tenaga tukang batu | Rp- 11.000.00
i !

7. Kepala tukang kayu j Rp- 20.000,00

8. Tukang kayu | Rp. 17.000.00
9. Tenaga tukang kayu i Rp- 14.000.00

10. Kepala tukang besi | Rp. 20.000,00

11. Tukang besi ! Rp- 16.000,00

12. Tenaga tukang besi j Rp- 11.000.00

Sumber : Haryono, 2001

3.3.3 Harga Bahan/Material

21

Harea bahan/matenal v'ang akan digunakan mengikuti harga patokan vang

ditetapkan pihak proyek gedung registrasi Universitas Islam Indonesia.

Daftar harga bahan dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini

Tabel 3.2 Daftar Harga Bahan
Nama Material/Bahan Satuan Harga

1. Pasir pasang ; nv Rp. 27.000,00

2. Kerikil / clereng m" Rp. 110.000,00

3. Batu kali m"' Rp 27.000,00

4. Bata merah buah Rp. 165,00

5. Semen 50 kg zak Rp. 21.400.00

6. Semen 40 kg zak Rp. 17.500,00

Sumber: Irvan. 2001.



29

3.3.4 Analisa Harga Satuan Pekerja

Analisa harga satuan pekerjaan merupakan analisa bahan dan upah untuk

membuat satu satuan pekerjaan tertentu, seperti membuat 1 m beton (1 : i : j), i in

galian pondasi dan sebagainya. Dari basil empiiis incioda diictapkcm kociisien

pengali untuk bahan dan upah segala jenis pekenaan. Semuanya diatur dalam pasal-

pasal pada buku B.O.W.

Alur analisa harga satuan pekenaan dapat dilihat padagambar3.5 berikut ini

_L

DAFTAR BAHAN

koefisien x harga satuan (bahan >

I
I

Harga satuan pekerjaan
(Rp./ satuan volume)

HARGA UPAH

koefisien x harga satuan (upah)

i

Gambar 3.5 Skema analisa Harga Satuan Pekerjaan
Sumber : Sugeng Djojowirono, Manajemen Konstruksi, Yogyakarta, 1984.

3.3.5 Rencana Anggaran Biaya tiap Kelompok Pekerjaan

Yang dimaksud dengan rencana anggaran biaya setiap kelompok pekenaan

adalah penjumlahan dari hasil perkalian antara volume pekerjaan dengan hargasatuan

pekerjaan pada beberapa jems pekerjaan yang dianggap sekelompok. Beberapa jems

pekerjaan tertentu bisa dianggap sekelompok, seperti pada kelompok pekerjaan tanah

dan pasir mehputi : pekerjaan galian tanah biasa, urugan tanah kembali, urugan pasir

dibawah lantai dan pondasi. Apabila hasil perkalian volume dengan harga satuan
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pekerjaan yang dianggap sekelompok tersebut dijumlahkan, maka akan diperoleh

lencana anggaran biaya riap keiompok pekerjaan

3.3.6 Rencana Anggaran Biaya Total

Rencana anggaran biaya merupakan penjumlahan dari seluruh sub total

kelompok pekerjaan, sehingga diperoleh total biaya pekenaan pada suatu proyek.

Total biaya im belum termasuk keuntungan, pajak-pajak, asuransi, dan faktor lainnya.

Oleh karena itu, didalam penawaran harga R.A.B. total yang telah diperoleh pada

umumnya harus ditambah dengan faktor-faktor diatas yang besarnya tergantung pada

lokasi proyek. syarat pembavaran, tingkat kesulitan pekerjaan, kemudahan fasilitas

penunjang seperti pengadaan bahan, tenaga kerja. keamanan dan lain sebagainya.
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3.4 Analisa Anggaran Biaya Non B.O.W. (Praktis)

Prinsip yang mendasar pada metoda praktis adalah analisis Koetisien uahan

densan melihat gambar rancana. sedahgkan harga upah yang diperhitungkan

inprnnqknn nnah hnrnnaan

Proses perhitungan anggaran biaya metoda praktis dapat dilihat pada gambar

3.6 berikut ini.

Gambar

rencana

Analisa

satuan

upah
borongan

Daftar jenis j
pekerjaan ;

Daftar vulume

pekerjaan

Daftar analisa harga
satuan pekerjaan

Harga tiap pekerjaan

Rencana anggaran biaya per
kelompok pekerjaan

Gambar 3.6 Skema Rencana Anggaran Biaya Metoda Praktis
Sumber : John. W. Niron. Rencana Anggaran Biaya Bangunan, Jakarta 1992.
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Secara umum proses analisa anggaran biaya metoda praktis adalah sebagai

berikut:

1. Penentuan jenis-jenis pekenaan yang akan diperhitungkan anggaran biayanya,

2. Pendataan jenis bahan vans diperlukan sesuai dengan rencana pekenaan,

3. Penentuan upah pekerja disesuaikan dengan harga borongan,

4. Analisa harga satuan pekeria. yang terdiri dari matenal dan upah.

5. Bagi pekerja yang tidak memerlukan bahan maka harga satuan unit pekerjaan

hanya terdiri dari pembavaran upah saja,

6. Setelah diperoleh harga satuan pekerjaan seperti tersebut diatas, selanjutnya

volume tiap pekenaan dikalikan dengan harga satuan pekerjaan. agar diperoleh

harga tiap pekerjaan,

7. Penjumlahan seiuruh harga tiap pekerjaan akan diperoleh biaya kelompok

pekerjaan.

3.4.1 Pekerjaaan Galian

Pekerjaan galian yang lengkap meliputi pekerjaan membuka lapangan,

membongkar bangunan lama bila ada, menggali tanah, memecah batu, memmbun dan

memadatkan, membuat konstruksi penunjang, membuat penahan tanah, pemompaan

air dan sebagainya. Tergantung pada mtensitas volume pekerjaannya, cara

pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan secara manual dengan alat-alat bantu

sederhana atau cara mekanis dengan menggunakan alat-alat berat. Pekenaan galian

dapat dibedakan menjadi duajenis, yairu:
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1. Galian biasa, misal galian untuk pondasi ataujalan, yang dapat dikerjakan tangan,

ekskavator, buldoser, dengan dibantu denganshoveldan truk.

2. Galian khusus, misal membuat lubang galian untuk instaiasi pipa atau kabei. atau

nondasi khiisns nenoaah'aan riikeriakan Tanaan

Untuk Tanah galian dibedakan atas lima jems, yaitu:

1. Tanah lepas, tidak perlu dihancurkan dulu, mudah untuk digali dengan sekop atau

cangkul, misalnya pasir.

2. Tanah biasa, mudah dilepaskan dengan cangkul, tidak perlu dihancurkan dulu,

dapat dikerjakan secara langsung dengan alat-alat berat seperti ekskavator,. scaper.

power shovel dan dragline.

3. Tanah keras, sukar dilepas dengan cangkul, dapat digali dengan power shovel yang

berkekuatan yang besar. misalnya tanah liat keras, kerikil padat. tanah hat

bercampur kerikil dan batu-batu kecil,

4. Tanah cadas, sukar dicangkul. dan bila digunakan power shovel tanah diledakkan

dengan dinamit berkekuatan rendah,

5. Batu, perlu diledakkan lebih dahulu dengan dinamit sebelum dikerjakan.

Dalam pekerjaan galian perlu diperhatikan bahwa terjadi pengembanagan

volume tanah galain sebesar 10% - 25%, sehingga kapasitas angkut truk diambil 75%

- 80% dari kapasitas ukurnya. sedangkan volume batu pecah mengembang sebesar

40% - 50% dari asalnya. Jika pemadatan dilakukan, harus pula diperhitungkan bahwa

tanah akan mengerut 10% - 15% karena tanah asli sering berpori (Istimawan

Dipohusodo, 1996). Sebelum biaya pekerjaan ini dilakukan, harus
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mempertimbangkan lebih dahulu faktor-faktor yang mempengaruhi perhitungan,

yanu.

•• ACuihiiituu luUung gcinciii agal uuaiv i^ijaui i\tiOilgSuian,

2. Perlu/tidak konstruksi penunjang,

3. Alat penggali, dengan tangan atau alat berat,

4. Jenis tanah galian dan kondisi tanah, basah atau kering,

5. Perlu tidak pengangkutan tanah ketempat lain.

6. Perlu tidak dilakukan penimbunan kembali,

7. Pengaruh cuaca,

8. Perlu/tidak izin penggalian dan penerangan,

9. Besar upah buruh, biaya tak terduga dan keuntungan.

Setelah mempertimbangkan faktor-faktor tersebut diatas. maka dapat

ditentukan jenis dan jumlah alat gali, jenis dan jumlah alat angkut dan jumlah buruh

yang dibutuhkan.

3.4.2 Penimbunan kembali

Untuk pekerjaan penimbunan, selain dengan tangan dapat juga digunakan alat

berat scraper atau bulldozer. Kapasitas penimbunan dengan menggunakan tangan

atau alat sekop tergantung pada kecekatanburuh. Hasil penimbunan denganbulldozer

tergantung pada operator, jenis alat berat dan jenis tanah, berkisar antara 2,5m? -

22m" tiap jam.
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Kadang-kadang pemompaan diperlukan pada waktu penggalian. Jumlah

Dompa yang diperlukan kira-kira 1 atau l pompa, ukuran besar/kccii teigamuug uan

keadaan setempai.

3.4.3 Penyebaran dan Pemadatan Tanah Galian

Untuk tanah yang disebarkan dan dipadatkan disuatu tempat, penyebaran dan

pemadatan dilakukan selapis demi selapis setebal 15 cm. Alat untuk menyebarkan

tanah adalah grader atau bulldozer. Sedangkan untuk memadatkan dapat digunakan

antara lain bulldozer, sheepfoot roller, vang dilakukan 6-15 kali balik. Kecepatan

alat pemadat mi berkisar antara 4-7 km jam.

3.4.4 Pekerjaan Batu Bata

Batu bata dibuat dengan cara mencetak tanah liat sesuai dengan ukuran

tertentu kemudian dikenngkan melakn proses pembakaran cukup tinggi hmgga tidak

hancur lagi bila direndam dalam air. Ukuran vang biasa dipakai adalah 55 mm x

110mm 230mm (Istimawan Dipohusodo, 1996), meskipun dalam praktek banyak

penyimpangan ukuran. Kebutuhan spesi/lepa pada pekerjaan batu bata dapat dilihat

pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Kebutuhan Spesi, Lepa
X 1 „
1 N KJ. v^tLitttii i tivv.i|uun 3 aha:: D a ,m

1. I 1 nr Pasangan batu kali pecah ; 1.05 nr' - 1. 2 m" 0.45 m'

i i

1

...3 0_ l,„j-,. u„^„
ill L ci>cui£ian uaiu L'ctici

ten gnn u
m

Q ^S ITT*

3. 1 nr1 Pasangan batako : 120biji 0.09 - 0.12 m'

4. : 1 nr beton PL (dengan spin.) 0.8 nT 0.4S j

5. 1 trf Spesi/lepa untuk plesteran 15 mm -
0.018

6. j 1 m" Spesi/lepa untuk plesteran 10 mm -
0.012

7. 1 m" Spesi/lepa untuk plesteran 6 mm -
0.008

Sumber : P2SDM SENSA

Untuk memperhitungkan kebutuhan batu bata biasanya ditambah kira-kira 5%

untuk material yang terbuang karena pecah-pecah atau rusak. Dengan digunakannya

semen menggantikan kapur maka rekatan spesi menjadi lebih kuat akan tetapi cepat

mengenng dan lebih bersifat getas. Pengembangan seianjutnya menggunakan

kombinasi campuran semen, kapur, dan pasir, atau ada pula yang terdiri dan semen,

tras dan pasir, tergantung pada sifat mudah dikerjakan yang dikehendaki. Meski

demikian rupa-rupanya penggunaan material kapur sering dianggap tidak praktis

karena lebih berdebu, sukar pengangkutanma. pengerasan lebih lama. Dengan

sendirinya biaya pekerjaan menjadi memngkat karena semen merupakan matenal

yang relatif lebih mahal.

3.4.5 Pekerjaan plesteran

Pekerjaan plesteran diukur dengan satuan luas, yaitu m2. Plesteran dapat

dibagi menjadi dua bagian. yaitu bagian luar dan bagian dalam. Bahan plesteran yang

biasa digunakan antara lain kapur dan gypsum serta semen. Plesteran semen terdiri
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dari campuran semen, pasir dan air dengan perbandingan tertentu. Kadang-kadang

diberi kapur rembok dan bahan aooitive iamnya. untuk pekerjaan piesreran

kebutuhan komposisi kandungaii udara dan air dapat dibei ikan pada label 3.4.

TmUpi i /i f^^r^^m.; v ~„a..~,.»~ i m„,„ <i„„ a ,a-

No. Uraian Bahan i Ronuga ! Air ' Bahan perekat ]
t

sesungguhnya i udara | {%) basah

(%) ! (%) I (°o)

1. Kapur 0,34 j 0,66 ! 0,18 0.52

12. Semen (PC) 0.51 0.49 | 0.2500 0.76

1 .,
Pasir 0.6 0.4 ,075 0.675

\ 4. Split/kerikil 0.52 i 0.48 1 0 0.520.745

i
5. Semen

(pecahan bata)

merah 0.57 i 0,43 j 0.175

Sumber : P2SDM SENSA

Apabila plesteran dipasang pada permukaan bataabeton. biasanya dilakukan

dalam dua tahap membentuk lapis. Lapis pertama adalah plesteran kasar dengan

ketebalan biasanya 10 mm. sedangkan yang kedua merupakan lapis halus tebalnya

kurang lebih 5 mm sering disebut lapisan acian. Pemasangan plesteran biasanya

dimulai dengan membuat pedoman ketebalan atau disebut kepala plester dibeberapa

tempat. Sebagai pedoman sudah barang tentu penetapan elevasi kepala plesteran

harus benar-benar akurat dengan menggunakan benang yang direntangkan ke arah

dua sumbu yang saling tegak lurus. Pemasangan selanjutnya selalu berpedoman pada

kepala plester tersebut, baik dengan menggunakan rentangan benang, bilah kayu lurus

dan rata yang disebut jidar, atau cara penyipratan datar yang lam.



3.4.6 Pekerjaan Beton

Pekerjaan konstruksi beton dibagi dalam beberapa bagian, yaitu :

1. Kayu cetakan, dihitung dalam m2,

2. Beton, diiniung dalam uf dan pekerjaan pembasahan'pemeiiharaan beion seieiah

dicor,

3. Penulangan, dihitung dalam ton atau kilogram,

4. Scaffolding, dihitung dalam nr.

Pada tiap-tiap bagian tersebut, perhitungan didasarkan pada biaya material,

upah, alat, overhead dan keuntungan.

3.4.7 Kayu Cetakan

Perhitungan kayu cetakan dibedakan atas beberapa macam, yaitu : pondasi,

lantai, dinding, atap, tiang, balok, tangga, sudut-sudut bang, kepala tiang dan ambang

jendela. Biaya yang diperhitungkan sudah termasuk biaya baut, kawat pengikat,

minyak pelapis, pembersihan dan perbaikan-perbaikan yang diperlukan.

Sebanyak 50% - 80% dari kayu-kayu cetakan ini dapat digunakan kembali,

tetapi hal ini tergantung dan cara membongkar cetakan tersebut. Bila pennukaan

cetakan dilapisi minyak pelumas, maka jumlah minyak pelumas yang diperlukan

sekitar 2-3.75 liter untuk bidang seluas 10 nr. Menurut Istimawan Dipohusodo,

1996, Pada setiap penggunaan ulang pasti memerlukan reparasi atau perbaikan-

perbaikan yang biasanya membutuhkan sekitar 0,10 - 0,50 m3 untuk setiap 10 m2

luas cetakan.



3.4.8 Campuran Beton dan Pemeliharaan Beton

Langkah pertama untuk menghitung biaya campuran beton adalah

menghitung volume eairrpiirar, sejenis. Satuan beton yang dipakai adalah m'\

/-^„™ u„+„~ +^,j,aa j„_: „„—„„ „.a_ i-„_m.i „„„;.. a— i.„.-,im ^„„,w,„
WaillUUl C4-11 U^ll/ll IC1UIII KUCil I .3^111^11. ail. 1XW111VI1, pciOll, \UCtIl 1VV1 1IV11 W\.lli.Ull

perbandingan yang dapat didasarkan pada berat atau volume.

Kekuatan beton, keawetan dan kemudahan untuk dikerjakan tergantung dari

perbandingan campuran dan nilai faktor air semen {water cement ratio). Untuk beton

mutu K 125 dapat dipakai campuran dengan perbandingan volume semen : pasir :

Kerikil = 1 : 2 : 3 atau 1 : 1,5 : 2,5. Untuk campuran dengan mutu yang lebih tinggi,

perbandingan tersebut harus direncanakan dengan berdasarkan data otentik dan

pengalaman-pengalaman. Dalam perencanaan campuran beton. harus diperhatikan

nilai slump yang terjadi pada campuran. Bila slump campuran kurang dari 5 cm, maka

campuran bersifat kental. Bila slump campuran sebesar 5 cm sampai 10 cm, maka

kekentalan campuran sedang dan bila slump campuran sebesar 10 cm sampai 15 cm,

berarti campuran basah. Campuran beton dengan slump rendah sulit dikerjakan dan

mudah terjadi keropos.

Peralatan yang dibutuhkan sangat beragam tergantung pada besar kecilnya

pekerjaan. Pada dasarnya yang diperlukan adalah alat-alat untuk menimbang material,

mengaduk adukan, mengangkut, memadatkan pengecoran, merawat pengerasan,

misalnya mesin pengaduk, kereta dorong, alat timbang bahan, keran dengan alat
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penyodok {bucket), dan lam-lam. Jika digunakan ready mix, maka tempat

penyimpanan, aiat pcimiioaiig uau aiat pcngauutv ucman imcm. uip^uuivuu.

Alat untuk rnernelihara beton agartidak menjadi kering antara lain slang-slang

ir non Lron L'ornna rvrMiinA.-,i varm riihacnhi air hia^nnvn nemeiiharaan dilakukan selama

semmceu.

3.4.9 Penulangan

Tabel 3.5 Diameter dan berat besi
Jenis besi "i Diameter (mm) -panjang Cm) I Berat (kg) i Berat (kg/m)

Polos | Deform
—

P6 :

P8

P9

PIO D10

P12

P13 D13
i

P16 D16

P19 D19

P22 D22

P25 D25

P28

D29

P32 D32

P36 D36

6- 12

8- 12

9- 12

10- 12

12- 12

13-12

16- 12

19-12

22- 12

25- 12

28-12

29- 12

32-12

36-12

2.66 0 ~>~>

4.47 0.37

6.00 0,50

7.4 0,62

1 10.66 0.89

12.48 1,04

j 18.96 1.58

26,76 2,23

| 35,76 2,98

46,2 3,85

57,96 4,83

62,28 5,19

75,72 6.31

95,88 7,99

Sumber : P2SDM SENSA

Tulangan beton dihitung berdasarkan berat dalam kg atau ton. Untuk

menghitung kebutuhan baja tulangan beton. digunakan tabel berat besi matenal
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sebagaimana dibenkan pada tabel 3.5. Menurut peraturan beton bertulang Indonesia
MQQ"7\ i-m+ U„u „ i 1.1 , •.
,..-.,, .v^.v ,vun o^iiSi\cing naius uciupa Kan yang minng, yang mehn^kan batanc-

batang sudut dan mempunyai bagian yang lurus paling sedikit 6kali diameter barang

denaan minimum 5 cm.



BAB IV

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu aturan atau cara pelaksanaan penelitian

dalam rangka mencari jawaban atas permasalahan penelitian yang akan diajukan.

4.1 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah gedung registrasi UII, Jl. kaliurang Km.

14,5 Yogyakarta.

4.2 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah rencana anggaran biaya dengan

membandingkan eiemen anggaran biaya, yakni harga satuan upah, bahan/material

dan harga satuan pekerjaan-pekerjaan yang sudah ditentukan, dengan kedua metoda

perhitungan anggaran biaya konstruksi gedung.

4.3 Data yang Diperlukan

Data yang diperlukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Gambar bestek,

2. Daftar harga bahan setempat,

3. Daftar upah pekerja setempat,

35



4. Spesifikasi bahan yang dipakai,

5. Daftar volume tiap pekerjaan,

6. Daftar pedoman analisa.

4.4 Cara Pengumpulan Data

Cara-cara pengumpulan data dalam penelitian im antara lain :

1. Data primer

a. Wawancara dilakukan secara langsung dengan narasumber dilapangan,

2. Data sek under

a. Data yang diperoleh dari proyek diambil dari gambar proyek,

4.5 Pengolahan Data

Sebelum dilakukan pengolahan data dengan cara perhitungan manual, terlebih

dulu melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Studi pustakadari berbagai buku-buku literatur,

2. Merangkum teori yang saling berhubungan antara manajemen konstruksi dan

hal-hal lain yang terkait,

3. Mengumpulkan data dan penjelasan yang didapat dari kontraktor pelaksana

proyek gedung registrasi UII Yogyakarta,

4. Mengumpulkan data yang di dapat dari buku pedoman analisa.

Hal-hal yang akan dihitung dengan cara manual adalah sebagai berikut:

1. Analisis koefisien bahan,



2. Harga satuan pekerjaan.

"> ii 1. _..:_.,..
_>. i icugct |jwi\^i |aan
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4.6 Rencana Penelitian

Direncanakan program kerja penelitian. Tuaas Akhir ini adalah sebagai

berikut:

1. Persiapan, meliputi : pengumpulan data untuk Tugas Akhir. penvusunan

rencana Tugas Akhir, dan seminar Tugas Akhir.

2. Pelaksanaan penelitian.

3. Penyusunan laporan akhir, meliputi : penvusunan laporan, konsuitasi Tugas

Akhir dengan dosen pembimbing.

4.7 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksana Tugas Akhir ini adalah mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas

Teknik Sipil dan Perencanaan. Universitas Islam Indonesia yaitu :

1. Nama : Deny Hermawan No. Mhs. : 94 310 020



BABV

ANALISA ANGGARAN BIAYA PEKERJAAN

5.1 Rencana Pekerjaan

Pada bab ini akan dibahas analisa anggaran biaya beberapa paket pekerjaan

yang dilakukan pada proyek "Gedung Registrasi Universitas Islam Indonesia",

dengan menggunakan seiuruh metoda yang telah dibahas pada Bab V. Pekerjaan-

pekerjaan yang akan dianalisa adalah

.Pekerjaan Basement Volume Satuan

A. Pekerjaan Tanah

1. Galian tanah lantai basement 3.750,00 m3

2. Galian tanah pondasi 1.050,00 nr1

3. Urug tanah kembali pondasi 835,00 m3

B. Pekerjaan Pasangan dan Plesteran

1. Pekerjaan batadinding 1batu 1:2 104,12 m3

2. Pekerjaan plesteran dinding 1 :2 694,14 m2

C. Pekerjaan Beton Bertulang

38
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1. Kolom Kl (75x75) 11,12 nr

i ix~i„.„ v"i mr. «. ii\\ en Qn ,,m
a~ . 1VU1U111 Jl ^.i- \ I KJ ,\ I KJ I ^vy,SJ* l.A

3. Pondasi "elat laiur 316,00 nr1

S 7 Anaii«3 Anaoaran Kiavii 1 iars i\if»rnfia

5.2.1 Pekerjaan Galian Tanah Lantai Basement

Volume pekerjaan

Volume galian = 3.750.00 nr'

1. Analisa Anggaran Biaya Metoda B.O.W.

Analisa biava

Pasal A. 2.

Biaya 1 nr tanah keras dengan kedalaman tidak lebih besar dari 1 m.

1,00 pekerja @Rp 15.000,00 = Rp 15.000,00

0,033 mandor @ Rp 25.000.00 = _Rp 825.00

Jumlah = Rp 15.825,00

Pasal A.6.

Biaya galian tanah, dalam lebih dari 1 m, tiap 1 m lebih, ditambah biaya tiap-tiap

Im3.

0,15pekerja @ Rp 15.000.00 = Rp 2.250,00

0,008 mandor @. Rp 25.000.00 = _Rp 200.00

Jumlah = Rp 2.450,00

Biaya total pekerjaan galian tanah basement adalah :
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Galian : 3750,00 m3 x ((Rp 15.825,00 - (2 x Rp 2450,00) = Rp 77.718.750,00

- _»^. ~ * — . ^ . ^ *«-» £;»-+ -Jtnawii |jvii.V1J WUii J.U11UU tU-ilUIl fUOUil (Will

Pekerjaan galian tanah basement

Metoda B.O.W,

I ljnnh I £n 15.825,00

| Biava tambahan IRp 4.900,00
jTotal | Rp 20.725,00

2. Analisa Anggaran Biaya Metoda Praktis

Analisa biava

Dalam satu hari, jam kerja efektif adalah 7 jam yakni diperoleh dan alat ada di

lokasi pekerjaan mulai pukul 08.00 sampai .16.00 atau selama 8 jam dikurangi 1 jam

untuk istirahat. Peralatan gab vang digunakan untuk menggali tanah lantai basmeni

menggunakan back hoe.

Menurut pengawas di lapangan sewa alat back hoe untuk pekerjaan tanah

adalah 124 jam atau selama 18 hari dengan harga sewa perjam adalah Rp 110.000,00.

sehinggadiperoleh harga sewa ; 124jam x Rp 110.000,00 = Rp 13.640.000,00.

Mobilitas alat adalah Rp 1.500.000,00.

Untuk operator (2 orang) biaya per hannya adalah ; 18 hari x Rp 35.000,00 = Rp

630.000,00.

Keperluan solar selama mesin dioperasikan 150 liter/hari, sehingga ; 150 liter x 18

hari x Rp. 900,00 = Rp 2.430.000.00.

Sehingga biaya total operasional alat backhoe selama 18 hari adalah ;



Rp 13.640.000,00 - Rp 1.500.000,00 + Rp 630.000,00 + Rp 2.430.000,00 = Rp

I A /\)\) UOU.UU.

i .; ,.;„..„ „ „i„*. u,.,,k u„„ ~ar ^ ~A»\ch • Rn 18 900 000 00 / 3750 00 m = Rr>

4853,33 /nr.

Tabel 5.2. Harga satuan pekerjaan galian tanah basement

Pekerjaan aalian tanah basement

Metode Praktis

Peralatan

Total

Rp 4.853,33

Rp 4.853,33

Pada tabel 5.3 dan 5.4 disajikan ringkasan harga satuan dan harga total pekerjaan

galian tanah basement untuk masing-masing metoda.

Tabel 5.3. Perbandmaan harga satuan pekerjaan galian tanahbasement

Peralatan

Upah

Harga satuan

Haraa Satuan (Rd / nr1)

Pekerjaan galian tanah basement

i B.O.W.

Rp 20.725,00

Rp 20.725,00

Praktis

Rp 4.853,33

Rp 4.853,33

Tabel 5.4. Rekapitulasi pekerjaan galian tanah basement

i Pekerjaan galian tanah basement

Metoda B.O.W. Praktis

Galian ! Rp 77.718.750,00 Rp 18.200.000,00
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5.2.2 Pekerjaan Galian Tanah Pondasi

volume peKenaan

Volume «alian = 1.050.00 nr1

Analisa biava

Pasal A.2.

Biaya 1 nr tanah keras dengan kedalaman tidak lebih besar dari 1 m.

1,00 pekerja @ Rp 15.000,00 = Rp 15.000,00

0.033 mandor @Rp 25.000.00 = Rp 825.00

Jumlah = Rp 15.825,00

Pasal A.6.

Biava galian tanah, dalam lebih dari 1 m. tiap lm lebih, ditambah biaya tiap-tiap

nr.

0,15 pekerja @ Rp 15.000,00 = Rp 2.250,00

0,008mandor @ Rp 25.000,00 = Rp 200,00

Jumlah = Rp 2.450,00

Biaya total pekerjaan galian tanah pondasi adalah :

Galian : 1.050,00 m3 x (Rp 15.825,00 + 2.450.00) = Rp 19.188.750,00



Tabel 5.5. Haraa satuan pekerjaan galian tanah pondasi

! Pekerjaan galian tanah pondasi |

Metoda B.O.W.

I I 7 U
j vapa:;

n _ i c one nn

•V ;J'C-A-

Rioi-o fJ'-"l™l™™ c« ^ -4^ on

Total Rp 18.275,00
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2. Analisa Anggaran Biaya Metoda Praktis

Analisa biava

Sewa alat backhoe untuk pekerjaan galian pondasi adalah 21 jam atau selama 3 hari

dengan harga sewa perjam adalah Rp 110.000.0m sehingga diperoleh harga sewa : 21

hari x Rp 110.000,00 = Rp 2.300.000,00.

Untuk operator (2 orang) biava per harinya adalah ; 3 hari x Rp 35.000,00 = Rp

105.000,00.

Keperluan solar selama alat dioperasikan 150 liter per hari, sehingga 150 liter x 3 hari

x Rp 900.00 = Rp 405.000,00.

Sehingga biaya total operasional alat backhoe selama 3 hari adalah Rp 2.300.000,00

+ Rp 105.000.00 + Rp 405.000.00 = Rp 2.810.000.00. Jadi sewa alat backhoe per m3

adalah Rp 2.810.000,00 / 1.050,00 m3 = Rp 2.769.19 /m3.

Tabel 5.6. Harga satuan pekerjaan galian tanah pondasi

Pekerjaan galian tanah pondasi

Metoda Praktis

Peralatan

Total

Rp 2.769,19

Rp 2.769,19
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Pada tabel 5.7 dan 5.8 disajikan nngkasan harga satuan dan harga total pekenaan

..._i;,„ i_ .. _ i. — i. _: ...i.i : . . • -i-j-
gajicui lanau puiluaai umuiv maanig-niiaaiiig ni^iuua.

Tabel 5.7. Perbandingan harga satuan pekerjaan galian tanah pondasi

Harga satuan (Rp / nr)

Pekerjaan galian tanah pondasi

B.O.W. Praktis

1 Peralatan
!
j Upah

Rp 2.769,19

Rp 18.275,00

Harga satuan j Rp 18.275,00 ! Rp 2.769,19

Tabel 5.8. Rekapitulasi pekerjaan tgalian tanah pondasi

• Pekerjaan aaiian tanah pondasi !
i

Metoda B.O.W. | Praktis I

Galian Rp 19.188.750,00 1Rp 2.810.000,00

5.2.3 Pekerjaan Urug Tanah Kembali Pondasi

Volume pekerjaan

Volume urugan : 835,00 nr1

1. Analisa Anggaran Biaya Metoda B.O.W.

Analisa biava

Pasal A. 18.

Biaya 1 nr urugan tanah kembali pondasi

0,300 pekerja.... @ Rp 15.000,00

0,010mandor @Rp 25.000,00

Rp 4.500,00

Rp 250.00



Jumlah. .- Rp 4.750.00

Diava toiai ueKeiiaaii uiusian lanan Kcmoaii ponuasi

jTug . OJJ.UU III A 1V|_< -t. / a u.wu ivp-'./uu., 'U,UU

m^Kol ^» Q Uor/Tn rotuon naVpnoin nriHT ionoli VamKali nnnHociJlCll^^l ~-.^. J IU1CU JUIUUI1 L^W1^W*JC4C*H Cid^ lUilUil IIWIIUUJI pv'JIUUL>l

Pekerjaan urug tanah kembali pondasi

Metoda B.O.W.

Upah

Total

i Rp 4.750.00

IRp 4.750.00

2. Analisa Anggaran Biava Metoda Praktis

Analisa biava

4>

Biaya 1 nr1 urugan tanah kembali pondasi adalah

Upah borongan l m3 = Rp 2.500.00

Biaya total pekerjaan urugan tanah kembali pondasi :

Urug : 835,00 xRp 2.500.00 = Rp 2.087.500,00

Tabel 5.10. Harga satuan pekerjaan urug tanah kembali pondasi

! Pekenaan urug tanah kembali pondasi

Metoda Praktis

| Upah

i Total

Rp 2.500,00

Rp 2.500.00

Pada tabel 5.11 dan 5.12 disajikan ringkasan harga satuan dan harga total pekerjaan

urug tanah kembali pondasi untuk masing-masing metoda.
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Tabel 5.11. Perbandingan harga satuan pekenaan urugtanah kembali pondasi

Unrao Cotunn CQ r\ m^V '
»*"•&" ^~.~~... Vnf . ... , ;

___ I

i; Pekerjaan urug tanah kembali pondasi
i _ . j

j , B.O.W. Praktis \
! I Irish i Wn4 750 00 Rn ~> 500 00 !

j Total ! Rp 4.750,00 Rp 2.500,00 j

Tabel 5.12. Rekapitulasi pekerjaan urug tanah kembali pondasi

! Pekerjaan urug tanah kembali pondasi !

1

i Metoda : B.O.W. Praktis

1Urugan i Rp 3.966. 250,00 Rp 2.087.500,00 ;

5.2.4 Pekerjaan Bata Dinding 1 Batu 1 : 2

Volume pekerjaan

Volume pasangan dinding batubata adalah 104,12 nr1

1. Analisa Anggaran Biaya Metoda B.O.W.

Analisa biava

Pasal G. 32.m. & G. 27.

Biaya 1m3 pasangan dinding batu bata dengan campuran 1pc : 2 pasir, adalah.

Bahan :

450buahbata @ Rp 165,00...

5,207 sakpc @Rp 17.500.00...

0,333 pasir @Rp27.000,00 =

Jumlah = Rp 174.363,50

Rp 74.250,00

Rp 91.122,50

Rp 8.991,00



Upah

1 <; ti,t-nn„ Not. /",."\ D„ 1 C (\(\C\ (\(\
:LU 1 V (_/ I v^ . \J \J W . \^ W . . .

0,15 kepala tukang batu (a) Rp 20.000.00...

4.5 pekerja @ Rp 11.00(100

0,225 mandor @ Rp 25.000,00...

Jumlah = Rp 82.125,00

Jadi harga satuan pekerjaan pasangan dmdina batu bata 1 pc : 2 pasir,yaitu

Bahan = Rp 174.363,50

Upah = Rp 82.125.00

Total = Rp 256.488,50

Dengan demikian biava total pekenaan pasangan dinding batu bata 1 pc : 2 pasir.

Pekerjaan batu bata : 104.12 nr x Rp 256.488,50 = Rp 26.705.582,62

Tabel 5.13. Harga satuan pekerjaan pasangan dinding batu bata

r> — O 4 AAA /A/~\

z.-r.vyuyy,ww

3.000 00

Rp 49.500,00

Rp 5.625,00

j Pekerjaan pasanganbatu bata

Metode B.O.W.

i Bahan :
!

450 buah bata Rp 74.250,00

: 5,207 sak pc ; Rp 91.122,50

0,333 pasir Rp 8.991,00

Jumlah | Rp 174.363,50
: Upah i Rp 82.125.00

Total Rp 256.488,50

47
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2. Analisa Anggaran Biaya Metoda Praktis

Analisa koefisien bahan

Dan tabel 3.3 kebutuhan batu bata 1 m3 adalah 450 buah dan kebutuhan

spesi yaitu 0,35 m3. Menggunakan semen pc =40 kg atau 1nr' =1.155 kg (P2SDM),

sedangkan bahan perekat basah dapat dilihat pada tabel 3.4 diketahui untuk semen pc

=0,76 dan pasir =0,675 . Dan untuk nilai safety semen pc =5%; pasir =7,5 %.

Jumlah bahan perekat basah dalam 1 nr :

1pc =1 x0,76 =0,76 m3

? pasir =2x0.675 = 1.35 m3

Jumlah 2,11 m3

PC =(0,35 / 2,1 l)x 0,76 =0,126 m3

Pasir = (0,35 / 2,11) x 1,35 =0.224 m3

jumlah 0,350 m3 (sesuai dengan kebutuhan spesi).

Jumlah kering bahan dalam 1 nr :

PC = (0,126/ 0,76) x 1.155 kg

= 191,487 kg/40 kg

= 4,787 + 5 %

= 5,026 sak.

Pasir = 0,224 / 0,675

= 0,332 + 7,5 %

= 0,357 m3.

Sehingga didapat nilai koefisien bahan sebagai berikut:
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450 buah bata

m£ r.m.

0.357 nr pasir

Analisa biava

Biava 1m3 pasangan dinding batu bata 1pc :2 pasir, adalah :

Bahan :

450 buah bata <g Rp 165,00 = Rp 74.250,00

5.026 sakpc @Rp 17.500.00 = Rp 87.955,00

0.357 m3 pasir @Rp 27.000.00 = Rp 9.639.00

jumlah = RP 171.844.00

Upah :

Upah borongan = RP 40.000,00

Jadi harga satuan pekerjaan pasangan dinding batu bata 1pc :2 pasir, yaitu :

Bahan = RP 171.844,00

Upah =* M 40000^00

Total = RP 211.844,00

Dengan demikian biaya total pekenaan pasangan dinding batu bata 1pc :2pasir :

Pekerjaan batu bata : 104,12 m3 xRp 211.844,00 = Rp 22.057.197,28



Tabel 5.14. Haraa satuan pekerjaan pasangan dinding batu bata

Pplrpriann nFtsarwan dindina batu bata

Metoda Praktis

i danan :

450 buah bata

j 5,036 sak pc

; 0,365 pasir

i Jumlah

i Upah

Total

T\ . 1 A ~.CA AA
i\|a /-+. —-'v/,v.'U

RP 87.955.00

Ro 9.639,00

RP 171.844.00

Rp 40.000,00

RP 211.844.00

50

Berikut mi tabel perbandingan harga satuan pekerjaan pasangan dinding batu bata 1

pc : 2 pasir tiap metoda.

Tabel 5.15. Perbandingan harga satuan pekerjaan pasangan dinding batu bata
i^RGXs\ATUAN PEKERJAAN PASANGAN DINDIa

(Rp / nr i

G BATU BATA

i
i i

Metoda B.O.W. Metoda P raktis

j r
Volume Harga ! Volume

i

Haraa •
I

Batu bata j

Semen

Pasir

450 buah

5,207 sak

0,333 m3

I 74.250.00
i

91.122,50

8.991,00
i

450

5,026

0,357

74.250,00 |

87.955,00

9.639.00
1
i

Jumlah l 174.363.50
i

171.844,00 j

Upah 82.125,00 40.000,00 ;

Harga satuan 256.488,50
i ... - — —

211.844,00 ;



5.2.5 Pekerjaan Plesteran Dinding 1 : 2

Volume pekerjaan

Volume plesteran dinding = 694.14 nr

i. Anaiisa Anggaran Biaya Metoda B.O.W.

Analisa biava

Pasal G. 50 dan G.47

Biaya 1m2 plesteran dinding dengan campuran 1pc :2pasir. adalah

Bahan :

0,3612sakpc Ti Rp 17.500.00 = Rp 6.321.00

0,0228 m3 pasir 'a Rp 27.000,00 = M_M1M

. , , .-= Rp 6.936,60
Jumlah v

Upah

0,25 tukang batu '« Rp 16.000,00 =

0,025 kepala tukang g Rp 20.000.00 =

0,5pekena @Rp 11.000,00 =

0,025 mandor @Rp 25.000,00 =

Jumlah = RP 10-625'00

Harga satuan pekerjaan plesteran dindmg 1:2.

Bahan "

Upah

Total =

Rp 4.000,00

Rp 500,00

Rp 5.500,00

Rp 625.00

Rp 6.936,60

Rp 10.625.00

Rp 17.561,60
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Harga total pekerjaan plesteran dindmg 1 : 2

/-i f s i r\r\

Fckcuaaii uicstcian 694.14 in' \ Rp i / mui .w

Tabel 5.16. Harga satuan pekenaan plesteran

Pekerjaan plesteran dinding

Metoda B.O.W.

Bahan :

0,3612 sakpc

0,0228 m3 pasir

Jumlah

Upah

Total

Rp 6.321,00

Rp 615.60

Rp 6.936,60

Rp 10.625,00

Rp 17.561,60
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2. Analisa Anggaran Biaya Metoda Praktis

Analisa koefisien bahan

Dan tabel 3.3 kebutuhan spesi/lepa adalah 0,024 m2, menggunakan semen

pc =40 ka atau 1m3 = 1.155 kg (P2SDM). Sedangkan bahan perekat basah dapat

dilihat pada tabel 3.4, yaitu untuk semen pc =0,76 dan pasir =0,675.

Jumlah bahan perekat basah dalam 1 mm

1pc =1x0,76 m2 =0,76 m2

2pasir =2x0.675 m2 = 1.35 m~

Jumlah 2.11m2

Pc =(0,024 2.11) x0.76 =0.009 m2

Pasir =(0,024/2,1 l)x 1.35 =0.015 m2

Jumlah 0.024 m2 (sesuai dengan kebutuhan spesi)



Jumlah kering bahan dalam 1 nr.

Pc = (0,009 / 0,76; x i. i 55 kg

— 1J,D/ /O kg / tu t\u

O 1A 1Q W -i- < 0/

= 0,3589 sak pc

Pasir = (0,015/0,675)

= 0 0222 nr + 7.5 %

0.0239 m3

Sehingga didapat nilai koefisien bahan sebagai berikut:

0.3589 sak pc.

0,0239 nr pasir.

Analisa biava

Biaya 1m2 plesteran dinding dengan campuran 1pc :2 pasir adalah

Bahan :

0,3589sakpc @Rp 17.500,00 = Rp 6.280,75

0,0239 m3 pasir @Rp 27.000,00 = Rp 645.30

Jumlah = RP 6.926,05

Upah:

Upah borongan = Rj2_ 5.000 00

Total = Rp n-926-05

Harga satuan pekerjaan plesteran dinding dengan campuran 1pc :2pasir, yaitu

Bahan = RP 6-926-05

53



Upah = RE 5Xjj)O00

jumiah = RP U 92605

Harga total plesteran dinding campuran 1 pc : 2 pasir.

Pekerjaan plesteran : 694,14 m xKp!i.V»-' .^0.^^™,^

Tabel 5.17. Haraa satuan plesteran dinding

Pekerjaan plesteran dinding

Metoda praktis

• Bahan : | j

i 0.3589 sak pc \ Rp 6.280,75 \
j0,0239 nr" pasir | Rp 645.30 j
IJumlah ;Rp 6.926.05 |
!Upah IRp 5.000.00 i
jTotal jRp 11.926,05 I

54

Benkut ini tabel perbandingan haraa satuan pekerjaan plesteran dindmg

dengan campuran 1 pc : 2 pasir untuk tiap metoda.
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Tabel 5.18. Perbandingan harga satuan pekerjaan plesteran dindmg

HARGA SATUAN PEKERJAAN PL

(Rp / m2)

ESTERAN DIN

i Praktis

DING
1

;

i
i

Metoda B.O.W. 1

Volume ! Harga v uluiliw
i u„,„„ !

J !

Bahan :

Semen

Pasir

0,3612 sak pc Rp 6.321,00

0.0228 m3 1Rp 615,60
!

0,3589 sak pc

i 0.0239 m3

i ]

| Rp 6.280,75
Rp 645.30 1

i !

Jumlah j Rp 6.936,60 i j Rp 6.926,05 ;

| Upah
>atuan

Rp 10.625,00
1

Rp 5.000,00 ;

i Harga S
i

j Rp 17.561,60
i

Rp 11.926,05 '

5.2.6 Pekerjaan Kolom Beton Bertulang

1. Analisa Anggaran Biaya Metoda B.O.W.

Analisa biava kolom Kl (750 x 750)

Volume pekerjaan = 11,12 nr

Beton

Pasal G. 41 B.O.W.

Biaya 1 m3 beton dengan campuran 1 semen portland : 2 pasir : 3 kerikil, untuk

struktur kolom Kl adalah.

Bahan :

0,82 m3 kerikil @Rp 110.000,00

0,54 m3 pasir @Rp 27.000,00

2 tong pc = 2 x 4,3 sak @Rp 17.500,00

Rp 90.200,00

Rp 14.580,00

Rp 150.500,00



Jumlah = RP 255.280,00

Upah :

1.000 tukang batu @Rp 16.000,00 = Rp 16.000,00

0,100 kepala batu @Rp20.000,00 = Rp 2.000,00

6,000pekerja @Rp 11.000,00 = Rp 66.000,00

0,300 mandor @Rp 25.000,00 = Rp 7.500,00

Jumlah = RP 91.500,00

Jadi, harga satuan beton tanpa tulangan dan cetakan beton :

Upah = RP 91.000,00

Bahan = Rp 255,280.00

Total = RP 346.780,00

Cetakan beton

Pasal F 40 suplemen B.O.W.

Biaya 1m3 cetakan untuk beton kolom tennasuk pemasangannya adalah.

Upah:

5,000 tukang kayu @Rp 17.000,00 = Rp 85.000,00

0,500 kepala kayu @Rp 20.000,00 = Rp 10.000,00

2,000 pekerja @Rp 14.000,00 = Rp 28.000,00

0,100 mandor @Rp 25.000,00 = R£ 2.500,00

Jumlah = RP 125.500,00

Bahan :

0,400 kayu miranti @Rp 800.000,00 = Rp 320.000,00

56
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4,000 kg paku kayu @Rp 4.750,00 = Rp 19.000,00

Jumlah = RP 339000'00

Harga satuan cetakan beton untuk kolom Kl :

Upah = Rp 125.500,00

Bahan = M^mMM

Total = RP 464.500,00

Besi beton

Lihat lampiran 2 dan 3

Pasal 1.2 dan suplemen B.O.W.

Perhitungan kebutuhan besi :

Tulangan sengkang / begel 010-100.

Panjang satubuah tulangan sengkang :

keliling kolom - selimut kolom +kait (PBB1 1971).

= (0,75 mx 4)- (0,05 mx 4) + (0,05 mx2) = 2,9 m

Jumlah tulangan sengkang :(panjang besi /jarak antar sengkang) +1buah.

= (5,32 m/ 0,1 m) + 1buah = 54,2 « 54 buah

Berat besi sengkang :jumlah sengkang xpanjang 1buah sengkang xberat (kg / m).

= 54 buah x 2,9 m x 0,62 kg/m = 97,092 kg

Uiung kolom : (0,7 mx4buah) +(0,2333 mx4buah) +(0,05 mx4) =3,9332 m

= 3,9332 m x 0,62 kg/m = 2,439 kg

Kebutuhan besi sengkang untuk satu kolom =97,092 kg + 2,439 kg = 99,531 kg.
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Tulangan pokok (28D25).

Kebutuhan besi tulangan pokok Kl untuk satu kolom adalah:

(( Panjang besi +(2 xkait)) xjumlah tulangan pokok

=((5,32 m+0,5 m+(2 x0,125)) x28 =169,96 m

Panjang tulangan pokok : 169,96 m

Berat tulangan pokok : 169,96 mx3,85 kg/m =654,346 kg

Jadi berat tulangan kolom Kl =99,531 kg +654,346 kg =753,877 kg.

Volume Kl =0,75 mx0,75 mx4,944 m=2,781 m3

1 m3 = (l / 2,781 )x 753,877 kg= 271,08 kg

Biaya penulangan untuk 1m3 kolom beton bertulang adalah :

Upah :

3kepala tukang besi @Rp 20.000,00 = Rp 60.000,00

9tukang besi @Rp 16.000,00 = Rp 144.000,00

9tenaga tukang besi @Rp 11.000,00 = Rp 99.000,00

Jumlah = ^ 303-000'00

Upah yang dihitung adalah 3/4x 303.000,00 = Rp 227.250,00

Bahan :

110 kg besi beton ulir @Rp 3.000,00 = Rp 330.000,00

2kg kawat beton @Rp 9.000,00 = Rp IMOO^QO

Jumlah = RP 348"000'00

Jumlah (upah +bahan) = Rp 575.250,00

1m3 beton perlu 271,08 kg besi, jadi; 2,7108 kg xRp 575.250,00 =Rp 1.559.387.70
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Jadi. harga satuan besi tulangan tersebut adalah - Rp 1.559.387,70

L>ia\a jam-ianl

Bi"ava lain-lamnya, vaitu untuk bongkar cetakan^bekistmg dan menyiram beton (per

nr" beton), adalah:

4 tenaga tukang batu @Rp 11.000,00 = Rp 44.000,00

Harga satuan pekerjaan beton bertulang kolom tipe Kl adalah :

Pengecoran = Rp 346.780.00

Penulangan = Rp 1.559.387,70

Cetakan = Rp 464.500.00

Biaya lam-lam = EP t\zhQ0M0

Jumlah = RP 2.414.667,70

Denaan demikian. harga total kolom beton bertulang dengan volume 11,12

nr\adalah: 11,12 m3 x Rp 2.414.667,70 = Rp 26.26.851.104,82.

Tabel 5.19. Harga Satuan Pekenaan Kolom tipe Kl Metoda B.O.W

Pekerjaan Beton Kolom tipe Kl (Metoda B.O.W.)

Jenis Pekerjaan Bahan Upah

Pembetonan Rp 255.280,00 Rp 91.500,00

Penulangan | Rp 943.358,40 Rp 616.029,30

Biaya Iain-lain 1Rp - j Rp 44.000,00

Pembekistingan jRp 339.000,00 !Rp 125.500,00
Total I Rp 1.537.638,40 j Rp 877.029,30

Total

Rp 346.780,00

Rp 1.559.387,70

Rp 44.000,00

Rp 464.500,00

Rp 2.414.667,70



Tabel 5.20. Kebutuhan Material tiap m3 Pekerjaan Kolom bpe Kl

Pekenaan Beton Kolom Tipe Kl (Metoda B.O.W.

Jumlah bahan

n 9i >>m m..ami
J.o~ 111 i\vi i r\ 11

0,.-'-r m pasir

8,6 sak pc

298.1 88 kg besi

5,4216 kg kawat

0,4 nr kayu

4 kg paku

Jumlah

Pembetonan ' Penulanaan ! Pembekistingan

D « OA inn A A

i\\j i •
C OA A A

.JOU.V"

Rp 150.500,00

Rp 894.564,00

Rp 48.794,40

Rp 255.280,00 Rp 943.358,40

Rp 320.000,00

Rp 19.000,00

Rp 339.000,00
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2. Analisa Anggaran Biaya Metoda Praktis

Analisa koefisien bahan

Kebutuhan spesi 1 m3. Menggunakan semen pc = 40 kg atau 1 m"' =1.155

kg (P2SDM). sedangkan bahan perekat basah dapat dilihat pada tabel 3.4 yaitu untuk

semen pc = 0,76 dan pasir = 0,675 serta kerikil = 0,52.

Jumlah bahan perekat basah dalam 1 nr

1pc = 1x0,76 =0,76 m3

2pasir =2 x0.675 = 1,35 m3

3 kerikil = 3 x 0.52 = 1.56 m3

Jumlah 3.67 nr'

Pc (1 / 3,67) x 0,76 = 0,2071 nr



Pasir = (1 / 3.67) x 1.35 = 0.3678 nr

.Ken.ki! =(! / -rt> /.) x l,^r> =0.425 i m*
t nn

Jumlah = '-uu '
n" (sesiiai urugan m-uuiuhum ^-ii'

Jumlah kerina bahan dalam 1 in :

Pc = (0,2071 , 0.67) x 1155 kg

= 314,738 kg / 40kg= 7.8 sak

Pasir = (0,3678 ,' 0,675) = 0,54 m'

Kerikil =(0.4251 / 0,52) =0.82 m3

Sehingga didapat nilai koefisien bahan sebagai berikut:

7,8 sak pc : 0.54 m3 pasir : 0.82 nr kerikil.

Analisa biava kolom tipe K1 (750 x 750)

Volume pekenaan = 11,12 m

Beton

Biaya 1m3 beton dengan campuran 1semen pc :2pasir :3kerikil. untuk struktur

kolom Kl, adalah.

Bahan :

0,82m3kenkil @Rp 110.000,00 = Rp 90.200,00
0,54m3pasir @RP27.000,00 = Rp 14.580,00
78sak @Rp 17.500,00 = RjL_L3jim00

= Rp 241.280.00
Jumlah

Harga satuan beton tanpa tulangan dan cetakan beton :
= Rp 241.280,00

Bahan
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= Rn 60.000.00
Upah

= Rp 301.280,00
Total F

Jadi biaya untuk 11,12 m3 beton, biaya totalnya = Rp 3.350.233,60

Besi beton

Lihat lampiran 2 dan 3

Perhitungan kebutuhan besi :

Tulangan sengkang / begcl 010-100.

Panjang satu buah tulangan sengkang :

keliling kolom - selimut kolom +kait (PBBI 1971).

=(0,75 mx4) - (0,05 mx4) +(0,05 mx2) =2,9 m

Jumlah tulangan sengkang :(panjang besi /jarak antar sengkang) +1buah.

= (5,32 m/ 0,1 m) + 1buah = 54,2 « 54 buah

Berat besi sengkang :jumlah sengkang xpanjang i buah sengkang xberat (kg /m).

= 54 buah x 2,9 m x 0,62 kg/m = 97,092 kg

Ujung kolom :(0,7 mx4buah) +(0,2333 mx4buah) +(0,05 mx4) =3,9332 m

= 3,9332 m x 0,62 kg/m = 2,439 kg

Kebutuhan besi sengkang untuk satu kolom =97,092 kg +2,439 kg =99,531 kg.

Tulangan pokok (28D25).

Kebutuhan besi tulangan pokok Kl untuk satu kolom adalah:

(( Panjang besi +(2 xkait)) xjumlah tulangan pokok

=((5,32 m+0,5 m+ (2 x0,125)) x28 = 169,96 m
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Panjang tulangan pokok : 169,96 m

Berat tulangan pokok : 169,96 mx3,85 kg/m =654,346 kg

Jadi berat tulangan kolom Kl =99,531 kg +654,346 kg =753,877 kg.

Volume Kl =0,75 mx0,75 mx4,944 m=2,781 m3

1 m3 = (1 / 2,781) x 753,877 kg= 271,08 kg

Biaya penulangan untuk 1kg besi beton :

Bahan :

1,0500 kg besi beton @Rp 3.000,00 = Rp 3.150,00

0,0200 kg kawat beton @Rp 9.000,00 = Rp MM

Jumlah = RP 3-330>00

Upah borongan = EE 30Op_0

Jumlah (bahan +upah) = Rp 3.630,00

Tiap 1 m3 beton perlu tulangan 271,08 kg besi, jadi 271,08 x Rp 3.630,00 = Rp

984.020,40

Sehinga harga satuan pekerjaan penulangan = Rp 984.020,40

Jadi untuk volume 11,12 m3 beton, biaya totalnya = Rp 10.942.306,85

Bekisting

Kebutuhan bekisting untuk satu kolom :

=(0,75 mx4,944 m) x4= 14,832 m2

Untuk volume :0,75 mx0,75 mx4, 944m =2,781 m3

1m3 =(1 / 2,781) x 14,832 m2 =5,33 m2.

Biaya 1m2 bekisting adalah
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0,3819 lbrmultiplek @Rp 135.000,00 = Rp 51.556,50
-i , • • ^ r> oaa AAA nn _ n.. 1 A i^a aa

0,0129 r.r kayu m.ra.ni ^ ^p »™-w^w " 1kh lu-JiU'uu

0,2kgpaku @RP 4.750,00 = Rp__ 950,00

t i u = Rp 62 826,50
Jumlah ~~r — '

Berdasarkan hitungan diatas. maka biaya lm3 untuk bekisbng, adalah :

Bahan :

2.036 lbrmultiplek @Rp 135.000,00 = Rp 274.860,00

0.0691 m2 kayu mirant, @Rp 800.000,00 ^Rp 55.200,00

1,066 kg paku @Rp 4750,00 = Rp 5MX50

Jumlah = RP 335.123,50

Upah borongan :5,33 m2 xRp 15.000,00 = Re 79.950,00

Total (upah +bahan) = RP 415.073,50

Sehingga harga satuan pekerjaan bekisting = Rp 415.073,50

Jadi untuk volume 11.12 nr beton. biaya totalnya = Rp 4.615.617,32

Biava lain-lam

Biaya lam-lamnya, yaitu untuk bongkar cetakan'bekisting dan menyiram beton (per

nr beton), adalah:

Upah borongan = RP 3.750,00

Jadi untuk volume 11,12m3 beton, biaya totalnya = Rp 4.1.700,00

Harga satuan pekerjaan kolom beton bertulang tipe Kl , adalah :

Penaecoran - Rp 301.280,00

Penulangan = RP 984020>40



Biaya lam-lam = RP 3.750,00

Cerakan = -*D ^Lllll^i
r» . 1 -7«\ i i ~> ~> a a

I,..,-1.1- . .— IVU L/Ut.UJ.7U
JUiliiaii •

Sehingga harga total pekerjaan kolom tipe Kl dengan volume 11,12, yaitu :

Penaecoran = RP 3.350.233.60

Penulangan = Rp 10.942.306.85

Biava lam-lam - Rp 41.700.00

Cetakan = RJ1_jLM5J>l7s32

Total - RP 1H.949.857.77

Tabel 5.21. Harga satuan pekenaan kolom tipeKl

Pekerjaan Beton Kolom Tipe Kl (Metoda Praktis

Jems pekerjaan iBahan Upah 1Total
Pembetonan^ |Rp~ 241.280,00 Rp 60.000.00 : Rp 301.280,00
Penulangan IRp 902.696,40 Rp 81.324.00 IRp 984.020.40
Biaya lam-lam jRp - Rp 3.750,00 | Rp 3.750,00
Cetakan !Rp 335.123.50 Rp 79.950.00 Rp_ 415.073.50

Subtotal |Rp 1.479.099,90 Rp 225.024.00 Rp 1.704.123.90

Harga satuan pekerjaan kolom tipe Kl Rp 1.704.123.90
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Pada tabel 5.22 - 5.24 berikut ini, disajikan ringkasan harga satuan pekerjaan kolom

tipe Kl , pada tiap metoda.
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Tabel 5.22. Harga satuan pembetonan kolom tipe Kl pada tiap metoda

1 HARf.A SJATT.TAKjnRn/nr)
1

PEKERJAAN PEMBETONAN KOLOM TIPE K1

B.O.W. Pr ak'ns

. 1

Banan Volume : naraa Volume i Haraa i
i ~ 1

Semen pc

Pasir

Kerikil

8,6 sak

0,54 m3

0,82 m3

; 150.500,00

14.580,00

i 90.200,00

7,8 sak

0,54 m3

0,82 m3

| 136.500,00

14.580,00 !
i 90.200.00

_ __ 1

j Jumlah 255.280,00 241.280,00
— —1

Upah
1 91.500,00 60.000,00

I Harga satuan
i

! 346.780,00
i

301.280,00

Tabel 5.23. Haraa satuan penulangan kolom tipe Kl pada tiap metoda
i

i
!

HARGA SATUAN ( Rp / m3)

PEKERJAAN PENULANGAN KOLOM TIPE Kl |
- 1\ B.O.W. i Praktis j

i !

Bahan Volume Harga Volume Harga

Besi beton

Kawat beton

298,188 kg 894.564,00

5,4216 kg ! 48.794,40

284,634 kg

5,4216 kg

853.902,00

48.794,40

Jumlah 943.358,40 902.696,40

Upah 616.029,30 81.324,00

Harga satuan 1.559.387,70 984.020,40



Tabel 5.24. Harga satuan pembekistingan kolom tipe Kl pada tiap metoda
HARHA nATIIAN (Rn/m')

PEKERJAAN PEMBEKISTINGAN KOLOM TIPE Kl

Kahan volume

T-» s~\ TT r

D.U. W.

naraa Volume

Muitiplek | -

j 2,036 lbr

Kavu miranti j 0,4 m3 ; 320.000,00 0,069 m3

Paku ]> 4.0 ka ! 19.000,00 ! 1,066 kg

lumlah 539.000,00

I Upah 125.500,00

Haraa satuan 464,500,00

Praktis

Harga

274.860,00

55.200,00

5.063.50

335.123,50

79.950,00

415.073.50
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5.2.7 Pekerjaan Kolom Beton Bertulang

1. Analisa Anggaran Biaya Metoda B.O.W.

Analisa biava kolom tipe K2 (700 x 700)

Volume pekerjaan = 50,87 nr

Beton

Pasal G. 41 B.O.W.

Biaya 1m3 beton dengan campuran 1 semen portland : 2 pasir : 3 kerikil, untuk

struktur kolom Kl adalah.

Bahan :

0,82 m3 kerikil @Rp 110.000,00 = Rp 90.200,00

0,54m3 pasir... a-Rp 27.000,00 = Rp 14.580,00

2tongpc =2x4,3sak @Rp 17.500,00 = Rj> immOO



= Rp 255.280,00
Jumlah

I Irah
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^D i-TAAAAA = rd 16.000,001,000 tukang batu @Rpl6.uOO,Ou *p

, , /^tj-^o^noo = RP 2.000.000.100 kepala batu ^RM^0.w.,JJ <H

6,000pekerja @Rp 11.000,00 = Rp 66.000,00
0,300mandor @RP25.000,00 = Be «^

= Rp 91.500,00
Jumlah

Jadi, harga satuan beton tanpa tulangan dan cetakan beton :
= Rp 255.280,00

Bahan

= Rp 91.500.00
Upah —*

= Rp 346.780,00
Total F

CjtaJ<ajibeton

Biaya 1m3 cetakan untuk beton kolom :

Pasal F.40 suplemen B.O.W.

Upah:

5,000 tukang kayu @Rp ^.000,00 = RP 85.000,00
0,500 kepala kayu @RP 20.000,00 = Rp 10.000,00

2,000pekerja @RP I4000'00 = RP 28'000'0°
0,100mandor @RP 25.000,00 = Rp 2JMM

... = Rp 125.500,00
Jumlah

Bahan :

0,4 m3 kayu begisting @Rp 800.000,00 = Rp 320.000,00



4,0 kg paK.u. .@ Rp H./JU,UO

jumian.

Harga satuan cetakan beton untuk kolom K2 , adalah

Upan.

Bahan.

i oxai.

Besi beton

Pasal 1.2 dan suplemen B.O.W.

Lihat lampiran 2 dan 3.

*£-

rvp

Kp

Rp_

1 A AAA AA

-1 n C\ r\C\f\ AA

jjy.uuu,ou

125.500,00

^ ~> A AAA A A
JJV.UOU.OO

.= Rp 464.500,00

Perhitungan kebutuhan besi sebagai benkut :

Sengkang 010 - 100

Panjang satu buah tulangan sengkang :keiiiing koiom - seiimut koiom +kait.

-(0,70 mx4) - (0,05 mx4) +(0,05 mx2) =2,7 m

Jumlah sengkang atau begel: (panjang besi /jarak antar sengkang) +Ibuah

= (5,32 m/ 0,1 m) + 1= 54,2 * 54 buah

Berat besi sengkang :jumlah sengkang xpanjang 1buah sengkang xberat (Kg / m)

= 54 buah x 2,7 m x 0,62 kg/m = 90,396 kg

Ujung koiom :(0,65 mx4buah) +(0,2167 mx4) +(0,05 mx4) =3,6668 m

=3,6668 m x 0,62 kg/m = 2,273 kg

Kebutuhan besi sengkang untuk satu kolom :90,396 kg +2,273 =92,669 kg

" - I :-.-.\

Tulangan pokok D25
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Rata-rata tulangan pokok :(24 - 20 +16 +12) /4=18 buah

Kebutuhan best tulangan pokok K2 untuk satu kolom :

((Panjang besi +(2 xkait)) xjumlah tulangan pokok.

=((5.32 mm0,5 tnt(2x 0,125 mi) x18 =109.26 m

Panjang tulanaan pokok : 109.26 m

Berat tulangan pokok :109,26 mx3,85 kg/m =420,651 kg

Jadi berat tulangan satu kolom k2 =92,669 kg +420,651 kg =513,32 kg

Volume K2 =0,7 mx0,7 mx4,944 m=2,4226 m3

1m3 =(1 / 2.4226) x 513,32 kg =211,89 kg.

Biaya penulangan untuk per 1m3 kolom beton bertulang adalah :

Upah :

3kepala tukang besi @Rp 20.000,00 = Rp 60.000,00
9tukangbesi @*P ".000,00 = RP 144'000'0°

, u ; ®Rp 11000,00 = RjL__^mQ09 tenaga tukang besi 'S^V liKJ >
= Rp 303.000,00

Jumlah

Upah yang dihitung adalah %xRp 303.000,00 = Rp 227.250,00

Bahan :

fflRn 3 000 00= Rp 330.000,00110 kg best beton uhr @RP j.uuu,uu y

^T?n 9 000 00 = RrJ__i^000£02kg kawat beton @RP y"UW'w —u "
= Rp 348.000,00

Jumlah

, uu ' m ...= Rp 575.250,00Total (bahan- upah)

, m> beton perlu 211,89 kg besi, jad, 2,1189 kg xRp 575.250,00 - Rp 1.218.897,23
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u a inK = Rp 1218.897,23Jadi harga satuan besi tulangan tersebut adalah P

biava sam-iain

Suplemen B.O.W.
, u ,.i^- ~-+«\~~'bekisting dan menyiram beton (perBiava lain-lainnva, yaitu untuk bongU, ^aw.,^is„r6

m3 beton). adalab:

, Kt ®Rpl 1.000,00 = Rp 44.000,00
4 tenaga tukang batu ~ *

Harga satuan pekerjaan beton bertulang kolom K2 ,adalab :
= Rp 346.780,00

Pengecoran
= Rp 464.500.00

Bekisting
= Rp 44.000,00

Biava lain-lam
= Rp_J^2i8^9}L23

Penulangan
= Rp 2.074.177,23

Jumlah

Den.,a„ devn.k.an harga tea, U.«n be.on bertulang K2 (700 x700) dengan vdum.
50.87 n^adalah: 50,87 n^Rp 2.074.177,23 -~ Rp 105.5,3.395,70



Tabel 5.25. Harga satuan pekerjaan kolom betonbertulangK^
beton bertulang kolom tipe K2 (Meted?. ROW)Dal/an oon
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Jems pekerjaan

i pembetonan

i ppniilangan

j Biaya Iain-lain

jBekisting
i Total

^T^^280^1vP^l^W0 jRP 346.780,00 j
kP 737 377.70 iRn 481.520,03 Rp 1.218.897.23 ,
Rp . | Rp 44.000,00 Rp 44.000,00 '
Rp 339.000,00 | Rp 125.500,00 jRp 464.500,00
Rp

331765X20 | Rp 742.520,03 IRp 2.074.177,23

Tabel 5.26. Kebutuhan material tiap m3 pei^jaai^J^^
l^ik^a^eA^^ K2 (Metoda B.O.W.)

pTenuTangan IPembekistingan
Jumlah bahan

"fj782~mUkerikil

0.54 m3 pasir

8,6 sak pc

i 233.079 kg besi

\ 4,2378 kgkawat beton

i

j 0,4 nr kayu bekisting

4,0 kg paku

I Jumlah

Pembetonan

"^90200700"
Rp 14.580.00

Rp 150.500,00

Rp

Rp

699.237,00

38.140,20

Rp 255.280,00 Rp 737.377,20

2. Analisa Anggaran Biaya Metoda Praktis

Analisa biaya kolom tipe K2 (700 x700)

Volume pekerjaan = 50,87 m

Rp 320.000,00

Rp 19.000,00

Rp 339.000,00
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Beton

Biaya 1m3 beton dengan campuran 1semen pc :2pasir :3kerikil, untuk struktur

kolom K2, adalab.

Bahan :

0,82m3kenk,l @Rp 110.000,00 = Rp 90.200,00
0,54m3pasir @RP27.000,00 = Rp 14.580,00
78sak @Rp 17.500,00 = Rjl_i36^00rj0

= Rp 241.280.00
Jumlah

= Rn 60.000.00
Upah borongan

w, i. ^ ^ = RP 301.280,00Total (bahan + upah) p

Harga satuan pekerjaan pengecoran = Rp 3 . ,
Jadi biaya untuk volume 50,87 m\ biaya totalnya = Rp 15.326.113,60

Besi beton

Lihat lampiran 2 dan 3.

Perhitungan kebutuhan besi sebagai berikut:

Sengkang 010- 100

Panjang satu buah tulangan sengkang :keiiiing kolom - seiimut kolom +kait.

=(0,70 mx4) - (0,05 mx4) +(0,05 mx2) =2,7 m

Jumlah sengkang atau begel :(panjang besi /jarak antar sengkang) +1buah

= (5,32 m/ 0,1 m) + 1= 54,2 * 54 buah

Berat besi sengkang :jumlah sengkang xpanjang 1buah sengkang xberat (kg /m)
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54 buah x 2.7 m x 0.62 kg/m = 90.396 kg
ir\ r*c ...

^\ — i /• r r c

'Jjungkoloir, :(0,65iux4bua.w • ,u,^/m a-t, •w-"-'

=3.6668 m x 0.62 kg m = 2.273 kg

Kebutuhan besi sengkang untuk satu kolom :90,396 kg +2,273 =92,669 kg

Tulangan pokok D25

Rata-rata tulangan pokok :(24 +20 - 16 +12) /4=18 buah

Kebutuhan besi tulangan pokok K2 untuk satu kolom :

((Panjang besi +(2 xkait)) xjumlah tulangan pokok.

=((5.32 m- 0,5 m-r (2 x0.125 m)) x18 =109.26 m

Panjang tulangan pokok : 109.26 m

Berat tulangan pokok :109.26 mx3.85 kg/m =420,651 kg

Jadi berat tulanaan satu kolom k2 =92.669 kg +420,651 kg =513,32 kg

Volume K2 =0,7 mx0.7 mx4.944 m=2,4226 nr

1m3 =(1 / 2,4226) x513,32 kg =211,89 kg.

Biaya untuk 1kgbesi beton :

1,050 kg bes. beton @Rp 3000,00 = Rp 3.150,00
0,020 kg ka^t beton =@ Rp 9.000,00 = Rp MM

= Rp 3.330,00
Jumlah

= RjL___3yi0i00
Upah borongan

..= Rp 3.630,00
Jumlah

Tiap 1m3 beton perlu tulangan 211.89 kg besi. jadi 211,89 kg xRp 3.630,00 =Rp

769.160,70
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= Rp 769.160,70Sehingga harga satuan pekerjaan penulangan v

jadi untuk volume 50,87 m: beton, biaya totalnya = Kp M. Ut.iu^i

Bejdstina

ebutuhan bekisting untuk satu kolom :

=(0,7 mx4.994 m) x4=13,843 m2
Volume :0,7 mx0,7 mx4,944 m=2,4226 m3

1m* =(1 / 2.4226) x13,843 m: =5,71 irf

Biaya 1m: bekisting adalah :
,-,, (3)Rp 135 000.00 = Rp 51.556,500,3819 lbrmultiplek <& KP

t: ©Rp 800.000.00 = Rp 10.320,00
0.0129 nr kayu rmranti <& KP

, , ©Rp 4.750,00 = Rp 295PL00
0,2kgpaku ® KP

= Rp 62.826,50
Jumlah

Berdasarkan h.tungan diatas, maka biaya , m> untuk bekisting, adalah.

Bahan :

1U i-iv ORP 135.000,00 = Rp 294.435,002,181 lbrmultiplek W^V

• „+i /®Rp 800.000,00 = Rp 59.200,000,074 m" kayu rmranti (gJ-K-P

©rd 4750,00 = Rp 142A50
1,142 kg paku ®KP

= RP 359.059,50
Jumlah

Upah borongan: 5,71 m2xRP 15.000,00 =M ^^M
= Rp 444.709,50

Total (bahan - upah)

u i • ♦■ = Rp 444.709,50Sehingga harga satuan pekerjaan bekisting v

Jadi untuk volume 50,87 m3 beton, biaya totalnya = Rp 22.622.372,27

IV
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Biava lam-lain

Bi?v2 ]?.in-l?.inny?., yaitu untuk bongk?.r cet?.k?.n/bel^ti«2 A»n m.ny.nm hetnn tner

m3 beton),adalah:

= Rp 3.750.00
Upah borongan

Jadi untuk volume 50,87 m3 beton, biaya totalnya = Rp 190.762,50

Harga satuan pekerjaan kolom beton bertulang tipe K2 adalah :
= Rp 301.280.00

Pengecoran '"

n . ..= Rp 769.160,70
Penulangan r

„• i • i • .= Rp 3.750.00Biaya lam-lam p

...= Rp 444.709,50
Cetakan —*

T . , = Rp 1.518.900,20
Jumlah r

Sehingga harga total pekerjaan kolom beton bertulang tipe K2 adalah :
.= Rp 15.326.113,60

Pengecoran y

„ , = Rp 39.127.204,81
Penulangan v

, • i • = Rp 190.762.50Biaya lam-lam v

Cetakan ^ Rn_^62im27

Total "RP 77.266.453,18



label 5.27 Harga satuan pekerjaan koiom tipe K

Pekerjaan Beton Kolom Tipe K2 (Metoda Praktis) 1
. .

Jenis pekerjaan Bahan | Upah lotai j

! Pembetonan p„ 041 ->«noo R.P 6Q.QQQJM1 Rp 301.280,00 |

1Penulangan Rp 705.593,70 Rp 63.567,00 Rp 769.160,70

Biaya Iain-lain Rp Rp 3.750,00 Rp 3.750,00

Cetakan Rp 359.095,50 Rp 85.650,00 Rp 444.709,50

Subtotal Rp 1.305.969,20
i

Rp 212.967,00
•

Rp 1.518.900,20

Harga satuan pekerjaan kolom tipe K2 KP 1.518.900,20
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Pada tabel 5.28 - 5.30 benkut mi. disajikan nngkasan harga satuan pekerjaan kolom

tipe K2 (700 x 700), pada tiap metoda.

Tabel 5.28 Harga satuan pembetonan kolom tipe K2 pada tiap metoda
HARGA SATUAN (Rp / m3)

PEKERJAAN PEMBETONAN KOLOM TIPE K2

B.O.W. Praktis

Bahan Volume Harga Volume Harga

Semen pc

Pasir

Kerikil

8,6 sak

0,54 m3

0,82 m3

; 150.500,00

| 14.580,00

90.200,00

7,8 sak

0,54 m3

0,82 m3

136.500,00

14.580,00

90.200,00

Jumlah 255.280,00 241.280,00

Upah 91.500,00 60.000,00

Harga satuan 346.780,00 301.280,00
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Tabel 5.29 Harga satuan penulangan kolom tipe K2 pada tiap metoda
HARGA SATUAN ( Rp / m')

PEKERJAAN PENULANGAN KOLOM TIPE K2

rm
nanan

Besi beton

Kawat beton

Jumlah

j Upah

Haraa satuan

B.O.W

voiuine

233.076 kg

4,2378 ka

699.237,00

38.140,20

737.377,20

481.520,0:

1.218.897,23

Praktis

Volume

222,4845 kg

4,2378 kg

705.593,70

63.567,00

769.160,70

Tabel 5.30 Harga satuan pembekistingan kolom tipe K2 pada tiap metoda
[ f HARGASATUAN ( Rp / m"1)

I I PEKERJAAN PEMBEKISTINGAN KOLOM TIPE K2

Bahan

Multiplek

Kayu miranti

Paku

Jumlah

Upah

Harga satuan

Volume

0,4 m

4.0ka

B.O.W.

Harga

320.000,00

19.000,00

339.000,00

125.500,00

464,500,00

5.2.8 Pekerjaan Pondasi Pelat Lajur

1. Analisa Anggaran Biaya Metoda B.O.W.

Analisa biava pondasi pelat lajur

Volume

2,181 lbr

0,074 m3

1,142 kg

Praktis
—1

Harga

294.435,00

59.200,00

5.424,50

359.059,50

85.650,00

444.709.50
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Volume pekerjaan = 316 nr

JJCLUII

Pasal G. 41 B.O.W.

Biaya 1m3 beton dengan campuran 1semen portland : 2 pasir : 3kerikil, i.nn.k

struktur pondasi pelat lajur adalah.

Bahan :

0,82 m3 kerikil @Rp 110.000,00 = Rp 90.200,00

0,54m3pasir @Rp 27.000,00 - Rp 14.580,00

2tong pc =2x4,3 sak @Rp 17.500,00 = Rp 150500,00
... ..= Rp 255.280.00
Jumlah v

Upah

1,000 tukang batu @Rp 16.000,00 = Rp 16.000,00

0,100 kepala batu @Rp 20.000,00 = Rp 2.000,00

6,000pekerja @Rp 11.000,00 = Rp 66.000,00

0,300mandor @Rp 25.000,00 = Rj2 Z^OO

Jumlah ^RP 91'500'00

Jadi, harga satuan beton tanpa tulangan dan cetakan beton :

Bahan " RP 255-280-00

Upah ~M nwm

Total = RP 346'780'00

Cetakan beton

Biaya 1m3 cetakan untuk beton pondasi pelat lajur :



Pasal F.40 suplemen B.O.W.

I l~oU

5,000 tukang kayu w^P n.wu,^ - i^M

r^ n_ in oaa an - D~ 1P. OOfWlQ
0 500 kepala kayu w w iU'w"'uu ,v^

28.000,002,000pekerja @RP 14.000,00 = Rp

0,100 mandor @RP 25.000,00 = Rp 1500.QQ

Jumlah = ^ ,25'm0°

Bahan :

0,4 m3 kayu begisting @Rp 800.000,00 = Rp 320.000,00

4,

Jumlah.

Harga satuan cetakan beton untuk pondasi pelat lajur. adalah :

Upah " RP 125-500-00

Bahan " -RP 339-0^22

Total " RP 464-500'00

Besi Beton

Untuk menghitung kebutuhan besi, maka pondasi pelat lajur dibagi menjadi 4

kelompok, untuk lebih jelas bhat lampiran 1dan 2.

Volume masing-masing pondasi pelat lajur :

PI =((2,6 m+0,45 m) /2) x0.406 m)) - (0,994 mx0, 45 m) =1,0665 m2
P2 =((2,8 m+0,45 m) /2) x0,406 m)) +(0,994 mx0, 45 m) =1,1068 m2

P3 =((1,6 m+0,45 m) /2) x0,406 m)) - (0,994 mx0, 45 m) =0,8635 m2

ir.™™. = i?r-. 85.000,00

LOkgpaku @RP 4.750.00 = Rp IMOQ.OO
Rp 339.000,00
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P4 = 1,36 m x 0,45 m = 0,612 rrT

Pvirv,^r.ci macmn.ma,ma nnnHoci pelot loir-r ^Halon Seb?.g?.l b^iL'.'t

PI ; a. (1.0665 m2x 7,2 m) sebanyak 12 buah

b. (1,0665 m2 x 9.6 m) sebanyak 2 buah

c. (1,0665 m2 x 12 m) sebanyak 2buah

P2 ; a. (1,1068 m2x 7,2 m) sebanyak 8 buah

b. (1,1068 m2x 9,6 m) sebanyak 2 buah

c. (' 1,1068 m2 x 12 m) sebanyak 2 buah

P3 : a. (0,4473 m2 x 12 m) sebanyak 1buah

P4 ; a. (0,612 m2x 7,2 m) sebanyak 8 buah

b. (0,612 m2 x 12 m) sebanyak 2buah

1. Pondasi pelat lajur PI

a. (1.0665 m2 x 7.2 m) sebanyak 12 buah

Tulangan sengkang :

Panjang satu buah tulangan sengkang = 9,348 m

Banyak tulangan sengkang (pot I): (panjang besi /jarak antar sengkang) +1buah

= (3,6 m / 0.1 m) + 1= 37buah

Banyak tulangan sengkang (pot II): (3,6 m/ 0,2 m) = 18 buah

Banyak tulangan sengkang : 37 buah + 18 buah =55 buah

Berat tulangan sengkang : 55 buah x9,348 mx0,89 kg/m =457,585 kg.

Tulangan pokok 18D25 :



Pot.l: ((panjang besi - kait) xjumlah tulangan - (panjang besi - sambungan - kait) x

jumlah tulangan)).

=((3,6 m+(2 x0,125 m) x12 +(3,6 m- (2 x0,125 m) +(2 x0,45 m) x6))

= 46,2 m + 28,5 m = 74,7 m

Pot.II : ((panjang besi xjumlah tulangan) +(panjang besi +sambungan) xjumlah

tulangan)).

= ((3,6 mx 12) +(3,6 m+(2 x 0,45 m) x6))

=43,2 m - 27 m = 70.2 m

Panjang tulangan 18D25 :74,7 m+70,2 m= 144.9 m

Berat tulangan 18D25 : 144,9 mx3,85 kg'rn = 557,865 kg.

Tulangan bagi 6012 :

(panjang besi - kait) xjumlah tulangan

= ((7,2 m+ (2 x0,06 m)) x6= 43,92 m

Panjang tulangan 6012 : 43,92 m

Berat tulangan 6012 :43,92 mx0,89 kg/m =39,089 kg

Tulangan 010-200:

Banyak tulangan :(1,139 mx2) /0,2 m=11,39 * 11 buah

(panjang besi - kait) x jumlah tulangan

= ((7,2 m+ (2 x 0,05 m)) x 11 = 80,3 m

Panjang tulangan 010 - 200 = 80,3 m

Berat tulangan 010- 200 =80,3 mx0,62 kg/m =49,786 kg



Tulangan 012-200:

Banyak luiaugan . (1.075 in \ 2) l 0.2 in - IG./a - i i uuan

(panjang besi + kait) xjurrnau tuiangan

= ((7.2 m + (2 x 0,06 in)) x 11 = 80,52 m

Panjang tulanaan 012 - 200 = 80.52 m

Berat tulangan 012 - 200 = 80.52 m x 0,89 kg/m = 71,663 kg

Jadi berat tulangan tiap pondasi pelat lajur P1 (1.0665 nr x 7,2 m):

457,585 kg + 557,865 kg - 39.089 kg +49,786 kg +71,663 kg = 1175,988 kg

Sehingga untuk 12 buah pondasi pelat lajur adalah 14.111,856 kg.

b (1.0665 m2 x 9.6 m) sebanvak 2 buah

Tulangan sengkang :

Panjang satu buah tulangan sengkang = 9,348 m

Banyak tulangan sengkang (pot I) : (panjang besi jarak antar sengkang) +1buah

= (4,8 m / 0.1 m) + 1= 49 buah

Banyak tulangan sengkang (pot II) : (4,8 m/ 0,2 m) = 24 buah

Banyak tulangan sengkang : 49 buah +24 buah = 73 buah

Berat tulangan sengkang : 73 buah x 9,348 mx 0,89 kg/m = 607,339 kg.

Tulangan pokok 18D25 :

Pot.l : ((panjang besi +kait) x jumlah tulangan +(panjang besi +sambungan +kait) x

jumlah tulangan)).

= ((4,8 m+(2 x0,125 m) x 12 -(4,8 m+(2 x0,125 m) +(2 x0,6 m) x6))



= 60,6 m +37,5 m = 98,1 m

.1.1. 4...1 -
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Pot.II : ((panjang besi xjumlah tulangan) : (panjang bcs; : 3ai.ibu..sari) xjumlah

tulangan)).

= ((4,8 m x 12) + (4,8 m+ (2 x 0,6 m) x 6))

= 57,6 m + 36 m = 93,6 m

Panjang tulangan 18D25 : 98,1 m+ 93,6 m= 191,7 m

Berat tulangan 18D25 : 191,7 m x 3,85 kg/m = 738,045 kg.

Tulangan bagi 6012 :

(panjang besi + kait) x jumlah tulangan

= ((9,6 m + (2 x 0,06 m)) x 6 = 58,32 m

Panjangtulangan 6012 : 58,32 m

Berat tulangan 6012 : 58,32 m x 0,89 kg/m = 51.905 kg

Tulangan 010-200:

Banyak tulangan : (1,139 mx 2) / 0,2 m= 11,39 « 11 buah

(panjang besi + kait) xjumlah tulangan

= ((9,6 m + (2 x 0,05 m)) x 11 = 106,7 m

Panjang tulangan 010 - 200 = 106,7 m

Berat tulangan 010 - 200 = 106,7 mx 0,62 kg/m = 66,154 kg

Tulangan 012-200:

Banyak tulangan : (1,075 mx 2) / 0,2 m= 10,75 * 11 buah

(panjang besi + kait) xjumlah tulangan
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=((9,6 m+(2 x0,06 m)) x11 =106,92 m

Panjang tulangan 012- 200 =i06,92 m

Berat tulanaan 012 - 200 =106.92 mx0,89 k*m =95,159 kg
Jad, berat tulanaan nap nondas, pelat lajur Pi (1-0665 m2 x9.6 m):
607,339kg-738,045kg+51.905kg +66,154kg +95,159kg=1558,602kg

Sehingga untuk 2buah pondasi pelat lajur adalah 3117,204 kg.

Tulangan sengkang :

Panjang satu buah tulangan sengkang =9.348 m
i t^r* n •(naniana besi / jarak antar sengkang) +1buahBanyak tulangan sengkang (pot I) . (panjang oesi j

= (6 m/ 0.1 m)+ 1=61 buah

Banyak tulangan sengkang (pot 1): (6 m/0,2 m) =30 buah
Banyak tulangan sengkang :61 buah +30 buah =91 buah

i „ •Qi h„ah x9 348 mx 0,89 kg/m = 757,095 kg.Berat tulangan sengkang . 91 buah x v,^e

Tulangan pokok 18D25 :

PC,: ((panjang bes, +tail) xjumlah tulangan +(panj^g besi +sambungan +kait) x
jumlah tulangan)).

- ((6 m+(2 x0,125 m) x12 +(6 m+(2 x0,125 m) +(2 x0,75 m) x6))
= 75 m + 46.5 m= 121,5 m

Pot.,1 :((Panjang bes, xjumiah tulangan, +(panjang bes, +sambungan) xjumlah
tulangan)).



((6 m x 12) + (6 m + (2 x 0,75 m) x 6))

i l in + tj in — 11/ m

Panjang tulangan 18D25 : 121,5 m + 117 in = 238,5 rn

Berat tulangan 18D25 : 238,5 m x 3,85 kg/m 01 o n< \r0

Tulangan bagi 6012 :

(panjang besi + kait) x jumlah tulangan

= ((12 m + (2 x 0,06 m)) x 6 = 72.72 m

Panjang tulanaan 6012 : 72,72 m

Berattulangan 6012 : 72,72 m x 0,89 kg/m = 64.721 kg

Tulangan 010-200:

Banyak tulangan : (1,139 m x 2) .• 0,2 m = 11,39 * 11 buah

(panjang besi - kait) xjumlahtulangan

= ((12 m + (2 x 0,05 m)) x 11 = 133,1 m

Panjangtulangan 010 - 200 = 133,1 m

Berat tulangan 010 - 200 = 133,1 m x 0,62 kg/m = 82,522 kg

Tulangan 012-200:

Banyak tulangan : (1,075 mx 2) / 0,2 m = 10,75 * 11 buah

(panjang besi - kait) x jumlah tulangan

= ((12 m + (2 x 0,06 m)) x 11 = 133,32 m

Panjang tulangan 012 - 200 = 133,32 m

Berat tulangan 012 - 200 = 133,32 m x 0,89 kg/'m = 118,655 kg
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Jadi berat tulangan tiap pondasi pelat lajur PI (1.0665 m'x12 m):

757.095 kg-r 918.225 kg t-64,721 kg a- 82,522 kg a- 118,655 kg- 1941,218 kg

Sehingga untuk 2buah pondasi pelat lajur adalah 3882,436 kg.

Didapat berat tulanaan pondasi pelat lajur untuk PI keseluruhan adalah :

14.111,856 kg+3.117,204 kg+3.882.436 kg = 21.111,496 kg

2. Pondasi pelat lajur P2

a. (1.1068 m2x 7.2 m) sebanyak 8 buah

Tulanaan sengkang :

Panjang satu buah tulangan sengkang = 9.738 m

Banyak tulangan sengkang (pot III): (panjang besi /jarak antar sengkang) + 1buah

= (3,6m 0.1 m) + 1 = 37 buah

Banyak tulangan sengkang (pot IV): (3,6 m/ 0,2 m) = 18 buah

Banyak tulangan sengkang : 37 buah + 18 buah = 55 buah

Berat tulangan sengkang : 55 buah x9,738 mx 0,89 kg/m =476,675 kg.

Tulangan pokok 18D25 :

Pot.Ill: ((panjang besi +kait) xjumlah tulangan +(panjang besi +sambungan +kait)

x jumlah tulangan)).

= ((3,6 m+(2 x0,125 m) x 12 +(3,6 m+(2 x0,125 m) +(2 x0,45 m) x6))

= 46,2 m + 28,5 m = 74,7 m

Pot.IV : ((panjang besi xjumlah tulangan) + (panjang besi + sambungan) x jumlah

tulangan)).



= ((3,6 m x 12)+ (3,6 m - (2 x 0.45 m) x 6))

—H-J.^ Hi i Z- / iil —• /U,Z, 111

Panjang tulangan 18D25 : 74.7 in - 70,2 m= 144.9 m

Berat tulangan 18D25 : 144,9 mx3,85 kg/m = 557,865 kg.

Tulangan bagi 6012 :

(panjang besi + kait) xjumlah tulangan

= ((7,2 m + (2 x 0,06 m)) x 6 = 43,92 m

Panjang tulangan 6012 : 43,92 m

Berat tulangan 6012 :43.92 mx 0.89 kg m=39.089 kg

Tulangan 010-200:

Banyak tulangan : (1.234 mx 2) / 0.2 m= 12,34 * 12 buah

(panjang besi ^ kait) xjumlah tulangan

= ((7.2 m -M2 x 0.05 m)) x 1 = 87,6m

Panjang tulangan 010 - 200 = 87,6 m

Berat tulangan 010- 200 = 87.6 mx 0.62 kg/m =54,312 kg

Tulangan 012-200:

Banyak tulangan : (1,175 mx 2) / 0,2 m= 11,75 * 12 buah

(panjang besi + kait) x jumlah tulangan

= ((7,2 m + (2 x 0.06 m)) x 12 = 87,84m

Panjang tulangan 012 - 200 = 87,84 m

Berat tulangan 012 - 200 = 87,84 mx0,89 kg/m =78,178 kg
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Jadi berat tulangan tiap pondasi pelat lajur P2 (1.1068 nT x 7,2 m):

476.675 ka-r 557,865 kg a- 59,089 kg t 54.312 kg -r 78,i78 kg- I2uo. iw Kg

„ , . 1 n i i a „m„+ i~;.,~ nJ«ui. o<i/iQ o<t 1.-.VSehingga untuk 8 buah ponua.m ^t-iai mjui »"«>"•< ^•",.^i ivfo-

b. (1.1068 m2 x 9.6 rn) sebanyak 2 buah

Tulangan sengkang :

Panjang satu buah tulangan sengkang = 9.738 m

Banyak tulangan sengkang (pot III): (panjang besi jarak antar sengkang) - 1buah

= (4,8 m/0.1 m)+ 1 = 49 buah

Banyak tulanaan sengkang (pot IV) : (4.8 m/ 0.2 mi =24 buah

Banyak tulangan sengkang : 49 buah + 24 buah = 73 buah

Berat tulangan sengkang : 73 buah x 9.738 mx0.89 kg/m =632.679 kg.

Tulangan pokok 18D25 :

Pot.lll : ((panjang besi +kait) xjumlah tulangan +(panjang besi +sambungan +kait)

x jumlah tulangan)).

=((4,8 m+(2 x0,125 m) x 12 -(4,8 m- (2 x0,125 m) +(2 x0,6 m) x6))

= 60,6 m + 37,5 m = 98,1 m

Pot.IV : ((panjang besi xjumlah tulangan) + (panjang besi + sambungan) x jumlah

tulangan)).

= ((4,8 mx 12) + (4,8 m+ (2 x 0,6 m) x 6))

= 57,6 m + 36 m = 93,6 m

Panjang tulangan 18D25 :98.1 m+ 93,6 m= 191,7 m

Berat tulangan 18D25 : 191,7 m x 3,85 kg/m = 738,045 kg.



Tulangan bagi 6012 :

(panjang ucm + kau) x juiiliaii luiangan

= ((9,6 m + (2 x 0.06 m)) x 6 - 58.32 m

Panjang tulangan 6012 : 58,32 m

Berat tulangan 6012 : 58,32 m x 0,89 kg/m = 51.905 kg

Tulangan 010-200:

Banyak tulangan : (1.234 m x 2) 0,2 m = 12,34 * 12 buah

(panjangbesi - kait) x jumlah tulangan

= ((9,6m + (2x0.05m))x 12= 116.4 m

Panjang tulangan 010 - 200 = 116,4 m

Berat tulangan 010 - 200 = 116.4 m x 0.62 kg/m = 72.168 kg

Tulangan 012-200:

Banyak tulangan : (1.175 m x 2) 0,2 m = 11,75 * 12 buah

(panjang besi - kait) xjumlahtulangan

= ((9,6 m + (2 x 0,06 m)) x 12 = 116,64 m

Panjangtulangan 012 - 200 = 116,64 m

Berat tulangan 012 - 200 = 116,64 m x 0,89 kg/'m = 103,809 kg

Jadi berattulangan tiap pondasi pelat lajurP2 (1,1068 m x 9,6 m):

632,679 kg + 738,045 kg + 51.905 kg + 72.168 kg + 103,809 kg = 1598,606 kg

Sehingga untuk 2 buah pondasi pelat lajur adalah 3197,212 kg.

c. (1.1068 m2x 12 m) sebanyak 2 buah

90



Tulangan sengkang :

Panjang satu buah tulangan sengkang = 9,738 m

Banyak tulangan sengkang (pot III): (panjang besi /jarak antar sengkang) +1buah

= (6 in / 0.1 m) +1=61 buah

Banyak tulangan sengkang (pot IV): (6 m/ 0,2 m) =30 buah

Banyak tulangan sengkang :61 buah +30 buah =91 buah

Berat tulangan sengkang : 91 buah x9,738 mx0.89 kg/m =788,681 kg.

Tulangan pokok 18D25 :

Pot.lll: ((panjang besi +kait) xjumlah tulangan - (panjang besi +sambungan +kait)

x jumlah tulangan)).

=((6 m+(2 x0,125 m) x 12 +(6 m+(2 x0,125 m) +(2 x0,75 m) x6))

= 75m + 46,5m = 121,5 m

Pot.IV : ((panjang besi xjumlah tulangan) +(panjang besi +sambungan) xjumlah

tulangan)).

= ((6 m x 12) + (6 m+ (2 x 0,75 m) x 6))

= 72 m + 45 m = 117 m

Panjang tulangan 18D25 : 121,5 m+ 117 m=238,5 m

Berat tulangan 18D25 :238,5 mx 3,85 kg/m =918,225 kg.

Tulanganbagi 6012 :

(panjang besi -r kait) xjumlah tulangan

= ((12 m+ (2 x 0,06 m)) x 6 = 72,72 m



Panjang tulangan 6012 : 72,72 m

Berat tulangan 00 i2: 72,72 mx0,89 kg/m =04,721 kg

Tulangan 010 - 200 :

Ranvai- t.iianaan •<i 234 m X2) / 0,2 m = V,™ ~ '? b»«b

(panjang besi = kait) x jumlah tulangan

= ((12 m + (2 x 0,05 m)) x 12 = 145,2 m

Panjang tulangan 010 - 200 = 145,2 m

Berat tulangan 010 - 200 = 145.2 mx0,62 kg/m =90,024 kg

Tulanaan 012 -200:

Banyak tulangan : (1.175 mx2.) 0,2 m= 11,75 * 12 buah

(panjang besi - kait) x jumlah tulangan

= ((12 m+ (2 x 0,06 m)) x 12 = 145,44 m

Panjang tulangan 012 - 200 = 145,44 m

Berat tulangan 012 - 200 =145,44 mx0,89 kg/m = 129,442 kg

Jadi berat tulangan tiap pondasi pelat lajur P2 (1,1068 m x 12 m):

788,681 kg +918,225 kg +64,721 kg +90,024 kg +129,442 kg =1991,093 kg

Sehingga untuk 2buah pondasi pelat lajur adalah 3982,186 kg.

Didapat berat tulangan pondasi pelat lajur untuk P2 keseluruhan adalah :

9.648.952 ka-3.197,212 kg-3.982,168 kg =16.828,35 kg
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3. Pondasi pelat lajur P3

a (0,4473 nr x 12 m) sebanyak 1 buah

Tulangan senakana :

p3ni5>no catn Kncih tulangan senakana = 7,444 m
- ----j—c ~ d -' '-

Banyak tulangan sengkang (pot V) :(panjang besi jarak antar sengkang) +1buah

= (6 in/0.1 m)+ 1=61 buah

Banyak tulanaan sengkang (pot VI): (6 m/0,2 m) =30 buah

Banyak tulangan sengkang :61 buah +30 buah =91 buah

Berat tulangan sengkang :91 buah x7,444 mx0.89 kg/m =602,889 kg.

Tulangan pokok 18D25 :

Pot.V :((panjang besi +kait) xjumlah tulangan - (panjang besi +sambungan +kait)

x jumlah tulangan)).

=((6 m+(2 x0,125 m) x12 +(6 m+(2 x0.125 m) +(2 x0,75 m) x6))

= 75m + 46.5 m = 121,5 m

Pot.VI : ((panjang besi xjumlah tulangan) +(panjang besi +sambungan) xjumlah

tulangan)).

= ((6 mx 12) - (6 m+ (2 x 0,75 m) x 6))

= 72 m + 45 m = 117 m

Panjangtulanganl8D25: 121,5 m+ 117 m=238,5 m

Berat tulangan 18D25 :238,5 mx 3,85 kg/m =918.225 kg.

Tulangan bagi 6012 :



(panjang besi + kait) x jumlah tulangan

—i'(i2 ui a- (2 x 0,06 in)) x6 - 72,72 in

Panjang tulangan 6012 : 72,72 m

Berat tulangan 6012 . 72.72 mx 0.89 kg/'m = 64.721 kg

Tulangan 010-200:

Banyak tulangan : (0,687 mx2) / 0,2 m=6,87 *7buah

(panjang besi + kait) x jumlah tulangan

= ((12 m+ (2 x 0,05 m)) x 7 = 84,7 m

Panjang tulangan 010 - 200 = 84.7 m

Berat tulangan 010 - 200 =84,7 mx0,62 kg/m =52,514 kg

Tulangan 012-200:

Banyak tulangan : (0,575 mx2) / 0,2 m=5,75 *6buah

(panjang besi + kait) xjumlah tulangan

= ((12 m + (2 x 0,06 m)) x 6 = 72,72 m

Panjang tulangan 012 - 200 = 72,72 m

Berat tulangan 012- 200 =72,72 mx0,89 kg/m =64,721 kg

Jadi berat tulangan tiap pondasi pelat lajur P3 (0,4473 m2 x12 m):

602,889 kg +918,225 kg +64,721 kg +52,514 kg +64,721 kg= 1.703,07 k^

Sehingga untuk 1buah pondasi pelat lajur adalah 1.703,07 kg.

/- ,( -7 "I 1 11..
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4. Pondasi pelat lajur P4

a. (0.612 m2 x 7.2 m) sebanyak 8 buah

1ulangan sengkang :

Panianp sam buah niianaan senpknng = 3 48 m

Banyak tulangan sengkang (pot VII): (panjang besi /jarak antar sengkang) +1buah

= (3,6 m/0.1 m)+ 1= 37 buah

Banyak tulangan sengkang (pot VIII): (3,6 m 0.2 m) = 18 buah

Banyak tulangan sengkang : 37 buah + 18 buah = 55 buah

Berat tulangan sengkang : 55 buah x3,48 mx0.89 kg/m = 170.346 kg.

Tulangan pokok 18D25 :

Pot.VII : ((panjang besi + kait) xjumlah tulangan + (panjang besi + sambungan •+-

kait) x jumlah tulangan)).

=((3,6 m+(2 x0,125 m) x 12 -(3,6 m- (2 x0.125 m) +(2 x0,45 m) x6))

= 46,2 m + 28.5 m = 74,7 m

Pot.VIII : ((panjang besi xjumlah tulangan) +(panjang besi +sambungan) xjumlah

tulangan)).

= ((3,6 m x 12) + (3,6 m+ (2 x 0,45 m) x 6))

=43,2 m + 27 m = 70.2 m

Panjang tulangan 18D25 :74,7 m+ 70,2 m= 144,9 m

Berat tulangan 18D25 : 144,9 mx 3,85 kg/m = 557,865 kg.

Tulangan bagi 6012:
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(panjang besi + kait) x jumlah tulangan

((7.2 ui + (2 a 0,06 in)) x 6 —tj,?/. ui

1 anjang tluaiman ui^ii • -rJ.y_ ii'

Berat tulangan 6012 :43.92 mx 0.89 kg/'m =39.089 kg

Jadi berat tulangan tiap pondasi pelat lajur P4 (0,612 m x 7,2 m):

170,346 kg + 557,865 kg + 39.089 kg = 767,3 kg

Sehingga untuk 8buah pondasi pelat lajur adalah 6.138,4 kg.

b. (0.612 m2 x 12 m) sebanyak 1 buah

Tulangan sengkang :

Panjang satu buah tulangan sengkang = 3,48 m

Banyak tulangan senakang (pot VII): (panjang besi /jarak antar sengkang) +1buah

= (6 m/0.1 m)+ 1 =61 buah

Banyak tulangan sengkang (pot VIII): (6 m/ 0,2 m) =30 buah

Banyak tulangan sengkang : 61 buah +30 buah =91 buah

Berat tulangan sengkang :91 buah x3,48 mx 0,89 kg/m =281,845 kg.

Tulangan pokok 18D25 :

Pot.VII : ((panjang besi + kait) x jumlah tulangan + (panjang besi + sambungan

kait) x jumlah tulangan)).

=((6 m+(2 x0,125 m) x 12 -(6m+(2 x0,125 m) +(2 x0,75 m) x6))

= 75 m + 46.5 m= 121,5 m

+
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Pot.VIII : ((panjang besi x jumlah tulangan) +(panjang besi +sambungan) x jumlah

tulangan)).

= ((6 m x 12) - (6 m -r \z. a u,/5 m; a u))

-7T j ,1C „ — 117™
•-• 12 rn • 4-' tii — 11' in

Panjang tulangan 18D25 : 121,5 m+ 117 m= 238,5 m

Berat tulangan 18D25 :238,5 mx 3.85 kg/m = 918,225 kg.

Tulangan bagi 6012 :

(panjang besi - kait) xjumlah tulangan

= ((12 m + (2 x 0,06m)) x 6 = 72.72 m

Panjang tulangan 6012 : 72,72 m

Berat tulangan 6012 : 72,72 mx 0,89 kg/m = 64.721 kg

Jadi berat tulangan tiap pondasi pelat lajur P4 (0.612 m" x 12 m):

281,845 kg-918,225 kg+64,721 kg =1.264,841 lkg

Sehingga untuk 1buah pondasi pelat lajur adalah 1.264,8411 kg.

Didapat berat tulangan pondasi pelat lajur untuk P4 keseluruhan adalah :

6.138,4 kg+ 1.264,8411 kg= 7.403,241 kg

Berat total tulangan pondasi pelat lajur :

21.111,496 kg + 16.828,35 kg + 1.703,07 kg +7.403,241 kg =40.046,157 kg

Jadt berat tulangan per 1m3 :40.046,157 kg /316 m3 =148,88 kg/m3

Biaya penulangan untuk per 1m3 pondasi pelat lajur adalah :

Upah :
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3 kepala tukang besi @Rp 20.000,00= Rp 60.000,00

,-^ ^ 1 ^ ,-n^a a a i-> t a A s\r\r\ AA

9 iukamt besi iw *M> '"•w-w " 1VH ,"TXUUU'W

1 • ^ o„ ii aaa no — r?i~. QQ AHA AA9 tenaga tukang besi @Rp II-000,00 - ^ --- —

, , = Rn ^m nnn of)
'"m'ah "r —' —'"

Upah yang dihitung adalah %xRp 303.000,00 = Rp 227.250,00

Bahan :

110 kg besi beton ulir @Rp 3.000,00= Rp 330.000,00

2kg kawat beton @Rp 9.000,00 = Rp ILOmOO

Jumlah = ^ 348.000,00

Total (bahan - upah) = Rp 575.250.00

1m3 beton perlu 148,88 kg besi. jadi 1,4888 kg xRp 575.250,00 =Rp 856.432,20

Jadi harga satuan besi tulangan tersebut adalah = Rp 8^6.432.20

Harga satuan pekerjaan beton bertulang pondasi pelat lajur, adalah :

Pengecoran = RP 346.780.00

Bekisting = RP 464.500,00

Penulangan = M 856.432.20

Jumlah = RP 1667.712,20

Dengan demikian harga total pondasi pelat lajur beton bertulang dengan volume

316,00 m3 adalah :316,00 nr xRp 1.667.712,20 = Rp 526.997.055,20
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Tabel 5.31 Harga satuan pekerjaan pondasi jeiat iajui ueion ucuuia >£

[
i

. > !

^ w.*~.j~~.- ~~ — or-" r 1

Jenis pekerjaan jBahan Upah Total
4

Pembetonan j Rp

Ppniiionafln i Kp

Bekisting Rp

Total Rp

"55 280,00

518 107,40

339.000,00

Rp 91.500,00 j Rp

Rp 338.329,80 i Rp

Rp 125.500,00 | Rp
—i

j40./ou,uU i

o r r A^r\ ~t A
OJO.HJZ.iL'

464.500,00

1.667.712,201.112.382,40 Rp 555.329,80 Rp

Tabel 5.32 Kebutuhan matenal tiap m3 pekerjaan pondasi pelat lajiu^wibertu^rif
rpikerjaan~betonTertu^ ponda5j7pl>la7Tajur (MetodaRO. W.)

Jumlah bahan

0,82 m3 kenkil

0,54 m3 pasir

8,6 sak pc

Pembetonan | Penulangan

Rp 90.200,00

RP 14.580,00

RP 150.500,00

Rp 491.304,00

Rp 26.798,40

Pembekistingan

Rp 320.000,00

Rp 19.000,00

163,768 kg besi

2,9776 kg kawat beton

0,4 m3 kayu bekisting

4,0 kg paku

Jumlah Rp 255.280,00 Rp 856.432,20 | Rp 339.000,00

2. Analisa Anggaran Biaya Metoda Praktis

Analisabiaya pondasi pelat lajur

Volume pekerjaan = 316 nr
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Beton

Biaya 1 m3 beton dengan campuran ! semen pc : 1 pasir : j kenkii, untuk struktur

pondasi pelat lajur. adalah.

Bahan :

0,82 m3 kerikil @Rp 110.000,00 = Rp 90.200,00

0,54m3 pasir @Rp27.000.00 = Rp 14.580,00

78sak @Rp 17.500,00 = Rtj 136.500,00

Jumlah = RP 241.280,00

Upah borongan = M pflOOUOO

Total (bahan - upah) = RP 301.280,00

Harga satuan pekerjaan pengecoran = Rp 301.280,00

Jadi biaya untuk volume 316 m\ biaya totalnya = Rp 95.204.480,00

Besi beton

Untuk menghitung kebutuhan besi, maka pondasi pelat lajur dibagi menjadi 4

kelompok, untuk lebih jelas lihat lampiran 1 dan 2.

Volume masing-masing pondasi pelat lajur :

PI =((2,6 m-r 0,45 m) /2) x0.406 m)) - (0,994 mx0, 45 in) =1,0665 m2

P2 =((2,8 m+0,45 m) /2) x0,406 m)) - (0,994 mx0, 45 m) =1,1068 m2

P3 =((1,6 m- 0,45 m) /2) x0.406 m)) - (0,994 mx0. 45 m) =0,8635 m2

P4 = 1,36 mx 0,45 m=0,612 m2

Dimensi masing-masing pondasi pelat lajur adalah sebagai benkut.

PI ; a. (1,0665 m2x 7,2 m) sebanyak 12 buah
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b. (1,0665 m2 x9,6 m) sebanyak 2buah

c. (1,0665 rr/x 12 m) sebanyak 2buah

P2 "a. (1,1068 m2x 7,2 m) sebanyak 8buah

hiu OfrX in2 y 9 6 mi sebanvak 2 buah

c. (1,1068 m2 x 12 m) sebanyak 2buah

P3 •a (0,4473 m2 x 12 m) sebanyak 1buah

P4 ; a. (0,612 m2x 7,2 m) sebanyak 8buah

b. (0,612 m2 x 12 m) sebanyak 2buah
1. Pondasi pelat lajur PI

a (1.0665 m2 x 7.2 m) sebanvak 12 buah

Ttilangan sengkang :

Panjang satu buah tulangan sengkang =9.348 m

Banyak tulangan sengkang (pot 1): (panjang besi jarak antar sengkang) +1buah
= (3,6 m/0.1 m)+ 1=37 buah

Banyak tulangan sengkang (pot II): (3,6 m/0,2 m) =18 buah

Banyak tulangan sengkang :37 buah +18 buah =55 buah

Berat tulangan sengkang :55 buah x9,348 mx0.89 kg/m =457,585 kg.

Tulangan pokok 18D25 :

Pot.1: ((panjang besi +kait) xjumlah tulangan - (panjang best +sambungan +kait) x

jumlah tulangan)).

=((3,6m +(2x0,125m)xl2-(3,6m +(2x0,l25m) +(2x0,45m)x6))

= 46 2 m + 28,5 m = 74,7 m
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Pot.II : ((panjang besi x jumlah tulangan) + (panjang besi + sambungan) x jumlah

.t_.i,.„—rw
luiailgciii;;.

= ((3,6 m x 12) + (3,6 m + (2 x 0,45 m) x 6))

=43,2 m + 27 m = 70,2 m

Panjang tulangan 18D25 : 74,7 m + 70,2 m = 144,9 m

Berat tulangan 18D25 : 144,9 m x 3,85 kg/m = 557,865 kg.

Tulangan bagi 6012 :

(panjang besi + kait) x jumlah tulangan

= ((7,2 m + (2 x 0,06 m)) x 6 = 43.92 m

Panjang tulangan 6012 : 43.92 m

Berat tulangan 6012 : 43,92 m x 0,89 kg m =39.089 kg

Tulangan 010-200:

Banyak tulangan : (1,139 m x 2) 0,2 m = 11,39 * 11 buah

(panjang besi + kait) x jumlah tulangan

= ((7,2 m + (2 x 0,05 m)) x 11 = 80,3 m

Panjang tulangan 010 - 200 = 80,3 m

Berat tulangan 010 - 200 = 80,3 m x 0,62 kg/m = 49,786 kg

Tulangan 012-200:

Banyak tulangan : (1,075 m x 2) / 0,2 m = 10,75 * 11 buah

(panjang besi + kait) x jumlah tulangan

= ((7,2 m + (2 x 0,06 m)) x 11 = 80,52 m
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Panjang tulangan 012 - 200 = 80.52 m

Berat tulangan 012- 200 = 80,52 mx0.89 kg/m =71,663 kg

Jadi berat tulangan tiap pondasi pelat lajur P1 (1-0665 m2 x7,2 m):

a^i sxs t-a 4- «V7 R6* i.« + W0R9 ka+ 49 786 kg + 71,663 kg = 1175.988 kg

Sehingga untuk 12 buah pondasi pelat lajur adalah 14.111,856 kg.

b. (1.0665 m2 x 9.6 m) sebanvak 2 buah

Tulangan sengkang :

Panjang satu buah tulangan sengkang =9.348 m

Banyak tulangan sengkang (pot I) :(panjang besi /jarak antar sengkang) - 1buah

= (4,8 m / 0.1 m) + 1= 49 buah

Banyak tulangan sengkang (pot II): (4.8 m/0,2 m) =24 buah

Banyak tulangan sengkang :49 buah +24 buah =73 buah

Berat tulangan sengkang :73 buah x9.348 mx0,89 kg/m =607,339 kg.

Tulangan pokok 18D25 :

Pot.1: ((panjang besi +kait) xjumlah tulangan +(panjang besi +sambungan +kait) x

jumlah tulangan)).

=((4,8 m+(2 x0,125 m) x12 +(4,8 m- (2 x0,125 m) +(2 x0,6 m) x6))

= 60,6 m +37,5 m = 98,1 m

Pot.II : ((panjang besi xjumlah tulangan) +(panjang besi +sambungan) xjumlah

tulangan)).

= ((4,8 mx 12) +(4,8 m+(2 x0,6 m) x6))



= 57.6 m + 36 m = 93,6 m

Papiancrtuiansan izuzi : 98,i m+93.6 m-191./ u»

Berat tulangan 18D25 . 191.7 mx3,85 kg.c i.„a„ - -mc n/i<; k'

Tulanaan baai 6012

(panjang besi -*- kait) xjumlah tulangan

= ((9,6 m+(2 x0,06 m)) x6=58.32 m

Panjang tulangan 6012 : 58.32 m

Berat tulangan 6012 :58,32 mx0,89 kg/m =51.905 kg

Tulangan 010-200:

Banyak tulangan :(1,139 mx2) /0,2 m=11,39 *11 buah

(panjang besi - kait) xjumlah tulangan

=((9,6 m+(2 x0,05 m)) x 11 = 106,7 m

Panjang tulangan 010 - 200 = 106,7 m

Berat tulangan 010 - 200 =106,7 mx0,62 kg m=66,154 kg

Tulangan 012-200:

Banyak tulangan :(1,075 mx2) /0,2 m=10,75 *11 buah

(panjang besi +kait) xjumlah tulangan

=((9,6 m+(2 x0,06 m)) x 11 = 106,92 m

Panjang tulangan 012 - 200 = 106,92 m

Berat tulangan 012-200= 106,92m x0,89 kg m=95,159 kg

Jadi berat tulangan tiap pondasi pelat lajur PI (1 -0665 m2 x9,6 m)

104



607,339 kg- 738,045 kg+ 51,905 kg- 66,154 kg +95.159 kg =1558,602 kg

Sehingga untuk 2buah pondasi pelat lajur adalah 31! 1,2m kg.

c (1 0665 in2 x 12 m) sebanyak 2 buan

T-.ilnnann cpriSk^nP '
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Panjang satu buah tulangan sengkang - 9.348 m

Banyak tulangan sengkang (pot I): (panjang besi /jarak antar sengkang) +1buah

= (6 m/0.1 m) = 1=61 buah

Banyak tulangan sengkang (pot 1) :(6 m/0,2 m) =30 buah

Banyak tulangan sengkang :61 buah - 30 buah =91 buah

Berat tulangan sengkang :91 buah x9.348 mx0.89 kg/m =757,095 kg.

Tulangan pokok 18D25 :

Pot.I: ((panjang besi - kait) xjumlah tulangan - (panjang besi +sambungan +kait) x

jumlah tulangan)).

=((6m +(2x0,125m)xl2-(6m +(2x0,125m) +(2x0,75m)x6))

= 75m + 46.5m= 121.5 m

Pot.II : ((panjang besi xjumlah tulangan) +(panjang besi +sambungan) xjumlah

tulangan)).

= ((6 mx 12) +(6 m+(2 x0.75 m) x6))

= 72m + 45 m = 117m

Panjang tulangan 18D25 : 121.5 m+117 m=238,5 m

Berat tulangan 18D25 :238,5 mx3,85 kg/m =918,225 kg.



Tulangan bagi 6012 :

(panjang besi a- kait) x jumlah tulangan

= // p ,p_ ..l (i x n.06 m)) x 6 = 72,72 m
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Berat tulangan 6012 :72.72 mx0.89 kg/m =64.721 kg

Tulangan 010-200:

Banyak tulangan :(1.139 mx2) /0.2 in =11,39 *11 buah

(panjang besi +kait) x jumlah tulangan

= ((12 m+ (2 x 0.05 m)) x 11 = 133,1 m

Panjang tulangan 010 - 200 = 133,1 m

Berat tulangan 010 - 200 =133.1 mx0.62 kg m=82,522 kg

Tulangan 012-200:

Banyak tulangan :(1.075 mx2) 0,2 m=10,75 *11 buah

(panjang besi +kait) x jumlah tulangan

= ((12 m+ (2 x 0,06 mV) x 11 = 133,32 m

Panjang tulangan 012-200 = 133,32 m

Berat tulangan 012 - 200 =133,32 mx0,89 kg m=118,655 kg

Jadi berat tulangan tiap pondasi pelat lajur PI (1,0665 m2 x12 m):

757,095 kg- 918.225 kg- 64.721 kg - 82,522 kg +118,655 kg= 1941,218 kg

Sehingga untuk 2buah pondasi pelat lajur adalah 3882,436 kg.

Didapat berat tulangan pondasi pelat lajur untuk PI keseluruhan adalah :
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14.111,856 kg + 3.117.204 kg - 3.882.436 kg = 21.111,496 kg

2. Pondasi peiat iajur P2

a. (1.1068 nr x 7.2 m) sebanvak 8 buah

Tulangan sengkang :

Panjang satu buah tulangan sengkang = 9,738 m

Banyak tulangan sengkang (pot III): (panjang besi /jarak antar sengkang) +1buah

= (3.6 m / 0.1 m) + 1 = 37 buah

Banyak tulangan sengkang (pot IV): (3,6 m/ 0,2 m) = 18 buah

Banyak tulanaan sengkang : 37 buah + 18 buah = 55 buah

Berat tulangan sengkang : 55 buah x9,738 mx0.89 kg/m =476,675 kg.

Tulangan pokok 18D25 :

Pot.lll : ((panjang besi - kait) xjumlah tulangan - (panjang besi +sambungan +kait)

x jumlah tulangan)).

=((3,6 m+(2 x0,125 m) x 12 -(3,6 m- (2 x0.125 m) +(2 x0,45 m) x6))

= 46,2 m + 28,5 m = 74.7 m

Pot.IV : ((panjang besi xjumlah tulangan) + (panjang besi + sambungan) xjumlah

tulangan)).

= ((3,6 mx 12) + (3,6 m+ (2 x 0,45 m) x 6))

= 43.2 m + 27 m = 70.2 m

Panjang tulangan 18D25 :74.7 m+ 70,2 m= 144,9 m

Berat tulangan 18D25 : 144,9 mx 3,85 kg/m = 557,865 kg.



Tulangan bagi 6012:

(panjang bes-i + kait) xjumlah tulangan

= ((7.2 m + (2 x 0.0b m)) x 6 = 43.92 m

Paniano tulanuan h(7) 1') • 43.^2 m

Berat tulangan 6012 :43,92 m x 0,89 kg m=39,089 kg

Tulangan 010-200:

Banyak tulangan : (1.234 mx2) / 0,2 m= 12,34 * 12 buah

(panjang besi - kait) xjumlah tulangan

= ((7.2 m + (2 x 0.05 m)) x 1 = 87,6 m

Panjang tulangan 010 - 200 = 87,6 m

Berat tulangan 010 - 200 = 87.6 mx 0.62 kg/m = 54,312 kg

Tulangan 012-200:

Banvak tulangan : (1,175 mx 2). 0,2 m = 11,75 * 12 buah

(panjang besi + kait) x jumlah tulangan

= ((7,2 m + (2 x 0,06 m)) x 12 = 87,84 m

Panjang tulangan 012 - 200 = 87,84 m

Berat tulangan 012 - 200 = 87,84 mx 0,89 kg/m = 78,178 kg

Jadi berat tulangan tiap pondasi pelat lajur P2 (1,1068 m x 7,2 m):

476,675 kg - 557,865 kg +39.089 kg - 54,312 kg +78,178 kg = 1206,119 kg

Sehingga untuk 8buah pondasi pelat lajur adalah 9648,952 kg.

b. (1.1068 m2x 9.6 ml sebanvak 2 buah

108
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Tulangan sengkang :

Panjang saru buah ruianaan sengkang = 9,7jS m

Banyak tulangan sengkang (pot III): (panjang besi /jarak antar sengkang) +1buah

= (4,8 m / 0.1 m) + I = 49 buah

Banyak tulangan sengkang (pot IV): (4,8 m/0,2 m) =24 buah

Banyak tulangan sengkang : 49 buah +24 buah =73 buah

Berat tulangan sengkang : 73 buah x9,738 mx0,89 kg/m =632,679 kg.

Tulangan pokok 18D25 :

Pot.lll : ((panjang besi +kait) x jumlah tulangan +(panjang besi +sambungan +kait)

x jumlah tulangan)).

=((4,8 m+(2 x0,125 m) x 12 -(4,8 m- (2 x0,125 m) +(2 x0,6 m) x6))

= 60,6 m +37,5 m =98.1 m

Pot.IV : ((panjang besi x jumlah tulangan) +(panjang besi + sambungan) xjumlah

tulangan)).

= ((4,8 mx 12) + (4,8 m+ (2 x 0,6 m) x 6))

= 57,6 m + 36 m = 93,6 m

Panjang tulangan 18D25 :98,1 m+ 93,6 m= 191,7 m

Berat tulangan 18D25 : 191.7 m x 3,85 kg/m = 738,045 kg.

Tulangan bagi 6012 :

(panjang besi + kait) x jumlah tulangan

= ((9,6 m + (2 x 0,06 m)) x 6 = 58,32 m
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Panjang tulangan 6012 : 58,32 in

Berat tulangan 6012 :58,32 mx0,89 kg/m =51,905 kg

Tulangan 010-200:

Banyak tulangan .(1,234 ma2) /0,2 m=12,34 ~12 bua»

(panjang besi +kait) x jumlah tulangan

=((9,6 m+(2 x0,05 m)) x 12 = 116,4 m

Panjang tulangan 010- 200 = 116,4 m

Berat tulangan 010 - 200 =116,4 mx0,62 kg/m =72,168 kg

Tulangan 012-200:

Banyak tulangan :(1,175 mx2) /0,2 m=11,75 *12 buah

(panjang besi +kait) x jumlah tulangan

=((9,6 m+(2 x0,06 m)) x 12 = 116,64 m

Panjang tulangan 012- 200 = 116,64 m

Berat tulangan 012-200 =116,64 mx0,89 kg/m =103,809 kg

Jadi berat tulangan tiap pondasi pelat lajur P2 (1,1068 m2 x9,6 m):
632,679 kg +738,045 kg +51,905 kg +72,168 kg +103,809 kg =1598,606 kg
Sehingga untuk 2buah pondasi pelat lajur adalah 3197,212 kg.

r (\ 1068 m2x 12 m) sebanvak 2 buah

Tulangan sengkang :

Panjang satu buah tulangan sengkang =9,738 m

Banyak tulangan sengkang (pot III): (panjang besi /jarak antar sengkang) +1buah



ill

= (6 m/0.1 m)+ 1 =61 buah

Banyak tulangan sengkang (pot IV): (6 m/ 0,2 m) = 30 buah

Banyak tulangan sengkang : 61 buah + 30 buah = 91 buah

BeraT niiangan sengkang •91 buah x9 738 mx0;89 kg/m = 788,681 kg.

Tulangan pokok 18D25 :

Pot.lll : ((panjang besi +kait) xjumlah tulangan +(panjang besi +sambungan +kait)

x jumlah tulangan)).

= ((6 m+ (2 x 0,125 m) x 12 -(6 m+ (2 x 0,125 m) + (2 x 0,75 m) x 6))

= 75m-46,5m= 121.5 m

Pot.IV : ((panjang besi x jumlah tulangan) + (panjang besi + sambungan) x jumlah

tulangan)).

= ((6 m x 12)- (6 m - (2 x 0,75 m) x 6))

= 72m + 45m= 117 m

Panjang tulangan 18D25 : 121.5 m + 117 m = 238,5 m

Berat tulangan 18D25 :238,5 m x 3,85 kg/m = 918,225 kg.

Tulangan bagi 6012 :

(panjang besi -r kait) xjumlah tulangan

= ((12 m + (2 x 0,06 m))x6 = 72,72 m

Panjang tulangan 6012 : 72,72 m

Berat tulangan 6012 : 72,72 m x 0,89 kg/m = 64,721 kg

Tulanaan 010-200:



42

Banyak tulangan : (1,234 mx 2) / 0,2 m= 12.34 * 12 buah

(panjangbesi + kait) x jumlah tulangan

= ((12m + (2 x 0,05 m)) x i2 = 145,2 m

Paniano tuiancran 010 - 700 = 145 2 m

Berat tulangan 010 - 200 = 145,2 mx 0.62 kg m=90.024 kg

Tulangan 012-200:

Banyak tulangan : (1,175 m x 2) / 0,2 m= 11,75 * 12 buah

(panjang besi + kait) x jumlah tulangan

= ((12 m + (2 x 0.06 m)) x 12 = 145,44 in

Panjang tulangan 012 - 200 = 145,44 m

Berat tulangan 012 - 200 = 145.44 mx 0.89 kg m= 129.442 kg

Jadi berat tulangan tiap pondasi pelat laj ur P2 (1,1068 m' x 12 m):

788,681 kg +918,225 kg +64.721 kg - 90.024 kg + 129,442 kg =1991.093 kg

Sehingga untuk 2buah pondasi pelat lajur adalah 3982,186 kg.

Didapat berat tulangan pondasi pelat lajur untuk P2 keseluruhan adalah :

9.648,952 kg + 3.197,212 kg - 3.982,168 kg = 16.828,35 kg

3. Pondasi pelat lajur P3

a. (0.4473 m2 x 12 m) sebanvak 1 buah

Tulangan sengkang :

Panjang satu buah tulangan sengkang = 7,444 m

Banyak tulangan sengkang (pot V): (panjang besi /jarak antar sengkang) +1buah
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= (6 m/0.1 m)+ 1 =61 buah

D0„„ol, tnlon^on conolo^r, [M{ \/I\ • (A rp / A 1 Hi) = 30 b^tlKanyaK niiaiigu.ii jvngnuuj vf*-"^ *j/ • v^ "» > '

Banvak tulangan sengkang : 61 buah + 30 buah = 91 buah

Berat tulangan sengkang : 91 buah x7.444 in x0.89 kg/m - 602.889 kg.

Tulangan pokok 18D25 :

Pot.V : ((panjang besi +kait) xjumlah tulangan - (panjang besi +sambungan +kait)

x jumlah tulangan)).

= ((6 m+(2 x0,125 m) x 12 +(6 m+(2 x0,125 m) +(2 x0,75 m) x6))

= 75m + 46,5m= 121,5 in

Pot.VI : ((panjang besi x jumlah tulangan) +(panjang besi + sambungan) xjumlah

tulangan)).

= ((6 m x 12)+ (6 m + (2 x 0.75 m) x 6 i)

= 72m + 45m= 117 in

Panjang tulangan 18D25 : 121.5 m+ 117 m= 238,5 m

Berat tulangan 18D25 :238,5 mx 3,85 kg/m = 918,225 kg.

Tulangan bagi 6012 :

(panjang besi + kait) x jumlah tulangan

= ((12 m + (2 x 0,06 m)) x 6 = 72,72 m

Panjangtulangan 6012 : 72,72 m

Berat tulangan 6012 : 72,72 m x 0,89 kg/m = 64,721 kg

Tulangan 010-200:
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Banyak tulangan : (0.687 mx 2) / 0,2 m= 6,87 * 7 buah

(panjang besi + kait) x jumlah tulangan

= ((12 m m(2 x 0,05 m>) x 7 = 84,7 m

Panjang tuiangan 010 - 200 = 84.7 m

Berat tulangan 010 - 200 = 84.7 mx 0.62 kg. m= 52.514 kg

Tulangan 012 - 200 :

Banyak tulangan : (0,575 mx 2) / 0.2 m= 5,75 * 6 buah

(panjang besi + kait) xjumlahtulangan

= ((12 m + (2 x 0,06 m)) x 6 = 72.72 in

Panjang tulangan 012 - 200 = 72,72 m

Berat tulangan 012 - 200 = 72.72 mx 0,89 kg m=64.721 kg

Jadi berat tulangan tiap pondasi pelat lajur P3 (0.4473 m2 x12 m):

602,889 kg - 918,225 kg +64,721 kg - 52.514kg- 64.721 kg = 1.703,07 kg

Sehingga untuk 1buah pondasi pelat lajur adalah 1.703,07 kg.

4. Pondasi pelat lajur P4

a. (0.612 m2 x 7.2 m) sebanvak 8 buah

Tulangan sengkang :

Panjang satu buah tulangan sengkang = 3,48 m

Banyak tulangan sengkang (pot VII) : (panjang besi /jarak antar sengkang) +1buah

= (3,6 m / 0.1 m) + 1= 37buah

Banyak tulangan sengkang (pot VIII) : (3,6 m 0.2 m) = 18 buah
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Banyak tulangan sengkang : 37 buah + 18 buah - 55 buah

Berai ruiangan sengkang . 55 buah x 5,48 in x0.89 kg/'m - 170,jw Kg.

t i. . ,„i.~i. iomc •i uiaiigaii (Junui\ i owi^

Pot.VII : ((panjang besi - kait) xjumlah tulanaan + (panjang besi + sambungan +

kait) x jumlah tulangan)).

=((3,6 m+(2 x0,125 m) x 12 -(3,6 m+(2 x0.125 m) +(2 x0,45 m) x6))

= 46,2 m + 28,5 m = 74,7 m

Pot.VIII : ((panjang besi xjumlah tulangan) +(panjang besi +sambungan) xjumlah

tulangan)).

= ((3.6mx 12) + (3.6 m + (2 x0.45m)x6))

= 43,2 m - 27 m - 70.2 m

Panjang tulangan 18D25 : 74.7 m+ 70,2 m= 144.9 m

Berat tulangan 18D25 : 144.9 mx 3.85 kg/m = 557,865 kg.

Tulangan bagi 6012 :

(panjang besi + kait) x jumlah tulangan

= ((7,2 m + (2 x 0,06 m)) x 6 = 43,92 m

Panjangtulangan 6012 : 43.92 m

Berat tulangan 6012 : 43,92 m x 0,89 kg/m =39,089 kg

Jadi berat tulangan tiap pondasi pelat lajur P4 (0.612 m x 7,2 m):

170,346 kg+ 557,865 kg+ 39.089 kg= 767,3 kg

Sehingga untuk 8buah pondasi pelat lajur adalah 6.138,4 kg.



b. (0.612 m2x 12 m) sebanvak 1 buah

1uiancan sengkang :

Panjana satu buah tulangan sengkang ->,4o in

116

„ i.i „ „„„,.i ,. /~~+ \m\ /^o^io.-KT Koci / ior2r antar senakang) + 1 buahBanyak tulangan sengkang (p^t . h> . Vf""j""& —• - j*—- "•I— —& °>

= (6 m .0.1 m)+ 1 =61 buah

Banyak tulangan sengkang (pot VIII): (6 m/0,2 m) =30 buah

Banyak tulangan sengkang : 61 buah +30 buah =91 buah

Berat tulangan sengkang :91 buah x3,48 mx0.89 kg/m =281,845 kg.

Tulangan pokok 18D25 :

Pot.VII : ((panjang besi + kait) xjumlah tulangan + (panjang besi + sambungan +

kait) x jumlah tulangan)).

=((6 mt(2x 0.125 m) x 12 -(6 m~(2 x0,125 m) +(2 x0,75 m) x6))

= 75 m + 46,5 m = 121,5 m

Pot.VIII : ((panjang besi xjumlah tulangan) +(panjang besi +sambungan) xjumlah

tulangan)).

= ((6 mx 12) + (6 m+ (2 x 0.75 m) x 6))

= 72 m + 45 m = 117 m

Panjang tulangan 18D25 : 121,5 m+ 117 m=238,5 m

Berat tulangan 18D25 :238.5 mx3,85 kg/m =918,225 kg.

Tulangan bagi 6012 :

(panjang besi + kait) xjumlah tulangan
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= ((12 m + (2 x 0.06 m)) x 6 = 72,72 m

Paniana niiangan 6012 : 12.12 m

Berat tulangan 6012 : 72.72 m x 0.89 kg/m = 64.721 kg

Jadi berar ruianpan ban pondasi peiat iainr Tja mfv'i rn~ v (2 m) :

281,845 kg + 918,225 kg +64,721 kg = 1.264,8411 kg

Sehingga untuk 1 buah pondasi pelat lajur adalah 1.264,8411 kg.

Didapat berat tulangan pondasi pelat lajur untuk P4 keseluruhan adalah :

6.138,4 kg + 1.264,8411 kg = 7.403,241 kg

Berat total tulangan pondasi pelat lajur :

21.111.496kg- 16.828,35 kg- 1.703.07 kg + 7.403,241 kg = 40.046,157 kg

Jadi berat tulangan per 1 nr : 40.046.157 kg/316 nr =148,88 kg/m"

Biaya untuk 1 kg besi beton :

1,050kg besi beton @Rp 3000,00 = Rp 3.150,00

0,020 kg kawat beton @ Rp 9.000,00 = _Rp 180,00

Jumlah = Rp 3.330,00

Upah borongan = Rp 300,00

Jumlah = Rp 3630,00

Tiap 1 m3 beton perlu tulangan 148,88 kg besi, jadi 148,88 kg x Rp 3630,00 = Rp

540.434,40

Sehingga harga satuan pekerjaan penulangan = Rp 540.434,40

Jadi untuk volume 316 m3 beton, biaya totalnya = Rp 170.777.270,40



Bekisting

i hoc total hprdasarkan dimensi tiap plat abaian seoagai benkut

PI : a. (1,0665 m7 x 7,2 m) sebanyak 12 buah =480,60i on <n ^-j2

_• ...j. .. c\ r ,„n - ,i-.,,,,,.-i- '•> h.i-.zi-. = ion tsu rr
u. I 1 .UUU-

.2

i. - .mm-5 m2 x 9,6 m) sebanvak 2 buah = 106,80 ,..
2

c. (1,0665 m2 x 12 m) sebanyak 2buah = 133,48 m

P2 : a. (1,1068 m2 x7,2 m) sebanyak 8buah =343,44 m

b. (1,1068 m2 x9,6 m) sebanyak 2buah = 112,56 m'

c. (1,1068 m2 x 12 m) sebanyak 2buah = 140,68 m

P3 •a (0,4473 nr x 12 m) sebanyak 1buah = 42,47 m"

P4 ; a. (0,612 m2x 7,2 m) sebanyak 8buah = 182,56 m'

b. (0.612 m2 x 12 m) sebanyak 2buah = 38.04 m"

Luas total =1.580,9 m2

Dengan volume total pondasi pelat lajur sebesar 316,maka luas pelat per madalah

1.580,90/316 = 5,00 m2

Biaya 1m2 bekisting adalah :

0,3819 lbrmultiplek @RP 135.000,00 = Rp 51.556,50

0,0129 m2 kayu miranti @Rp 800.000,00 = Rp 10.320,00

0,2kgpaku @RP 4.750,00 = Rp 950JX)
T . , ...= Rp 62.826,50
Jumlah K

Berdasarkan hitungan diatas, maka biaya 1m3 untuk bekisting, adalah.

Bahan :

1,9095 lbrmultiplek @Rp 135.000,00= Rp 257.782,50

118
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0.0645 m2 kayu miranti @Rp 800.000,00= Rp 51.600,00
a >ncf\ f\r\nrn rm

i.OOOkanaku io«ivp <t./->o,w - j±u t.,^,™

t,..„i„u — Rp ^14 to ^n

Upah borongan :5,00 rn2 xRp 15.000,00 = Rp 75.000,00.

Total (bahan 4- upah) = *P 389.132,50

Sehingga harga satuan pekerjaan bekisting = Rp 389.132,50

Jadi untuk volume 316 m3 beton. biaya totalnya = Rp 122.965.870,00

Harga satuan pekerjaan pondasi pelat lajur beton bertulang adalah :

Pengecoran = Rp 301.280,00

Penulangan = RP 540.434,40

Cetakan - BE 3^13150

Jumlah = RP 1-230.846,90

Sehingga harga total pekerjaan pondasi pelat lajur beton bertulang adalah :

Pengecoran = RP 95.204.480,00

Penulangan = Rp 170.777.270,40

Cetakan = Rp 122.965.870,00

Total = Rp 388.947.620,40



120

Tabel 5 33 Harga satuan pekerjaan pondasi pelat lajur

Pekerjaan Beton pondasi pelat lajur(Metoda Praktis)

Jenis pekerjaan Bahan Upah Total

Pembetonan Rp 241.280,00 Rp 60.000,00 Rp 301.280,00

Penulangan Rp 495.770,40 Rp 44.664,00 Rp 540.434,40

Cetakan Rp 314.132,50 Rp 75.000,00 Rp 389.132,50

Subtotal Rp 1.051.182,90 Rp 179.664,00 Rp 1.230.846 90

Harga satuan pekerjaan pondasi pelat lajur Rp 1.230.846,90

Pada tabel 5.34 - 5.36 berikut ini, disajikan nngkasan harga satuan pekerjaan pondasi

pelat lajur, pada tiap metoda.

Tabel 5.34 Harga satuan pembetonan pondasi pelat lajur pada tiap metoda

HARGA SATUAN (Rp / m3)

PEKERJAAN PEMBETONAN PONDASI PELAT LAJUR

B.O.W. Praktis

Bahan Vol ume Harga Volume Harga

Semen pc

Pasir

Kerikil

8,6 sak

0,54 m3

0,82 m3

150.500,00

14.580,00

90.200,00

7,8 sak

0,54 m3

0,82 m3

136.500,00

14.580,00

90.200,00

Jumlah 255.280,00 241.280,00

Upah 91.500,00 60.000,00

Harga:satuan 346.780,00 301.280,00
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Tabel 5.35 Harga satuan penulangan pondasi pelat lajurpada tiap metoda

Bahan

Besi beton

Kawat beton

Jumlah

Upah

Harga satuan

HARGA SATUAN( Rp / m 4

PEKERJAAN PENULANGAN PONDASI PELAT LAJUR

B.O.W.

Vol ume

163,768 kg

2,9776 kg

Harga

491.304,00

26.798,40

518.102,40

338.329,80

856.432,20

Praktis

Volume

156,324 kg

2,9776 kg

Harga

468.972,00

26.798,40

495.770,40

44.664,00

540.434,40

Tabel 5.36 Harga satuan pembekistinganpondasi pelat lajur pada tiap metoda

HARGA SATUAN ( Rp/ m3)

PEKERJAAN PEMBEKISTINGAN PONDASI PELAT LAJUR

B.O.W. Praktis

Bahan Volume Harga Volume Harga

Multiplek

Kayu rairanti

Paku

0,4 m3

4,0 kg

320.000,00

19.000,00

1,9095 lbr

0,0645 m3

1,000 kg

257.782,50

51.600,00

4.750,00

Jumlah 339.000,00 314.132,50

Upah 125.500,00 75.000,00

Harga satuan 464,500,00 389.132,50
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5.3 Pembahasan

Perhitungan biaya pada jenis pekerjaan yang telah dianalisis sebelumnya

dapat dijadikan acuan untuk perhitungan pada pekerjaanproyek lainnya. Hal-hal yang

ditekankan pada pekerjaan yang dipilih pada analisis anggaran untuk setiap metoda,

yaitu:

1. Metoda B.O.W.

a. Pekerjaan galian tanah hanya terdiri dari komponen upah,

b. Pekeijaan urugan tinah hanyaterdiri dari komponen upah,

c. Pekerjaan pasangandan plesteran terdin dari komponen biaya upah dan bahan,

d. Pekerjaan beton bertulang terdiri dari tiga sub pendukung, seperti pekerjaan kolom

yang terdiri dari pembetonan, pekerjaan cetakan beton dan penulangan.

2. Metoda Praktis

a. Pekerjaan galian tanah hanya terdiri dari komponen peralatan,

b. Pekerjaan urugan tanah hanya terdiri dari komponen upah,

c. Peker aan pasangan dan plesteran terdiri dari komponen biaya upah dan bahan,

d. Pekerjaan beton bertulang terdiri dari tiga sub pendukung, seperti pekerjaan kolom

yang terdiri dari pembetonan, pekerjaan cetakan beton dan penulangan.

5.3.1 Galian tanah lantai basement

Berikut ini adalah tabel 5.37 (hitungan Iihat 5.2.1) mengenai perbandingan

harga saiuan pekerjaan galian tanah lantai basement.



Tabel 5.37 Perbandingan harga satuan pekerjaan galian tanah lantai basement

Harga Satuan (Rp / m3)

Pekerjaan galian tanah basement

B.O.W. Praktis

Peralatan

Upah

Harga satuan

Rp 20.725,00

Rp 20.725,00

Rp 4.853,33

Rp 4 853,33
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Berdasarkan tabel 5.37 di atas, harga satuan pekerjaan galian tanah lantai

basement yang lebih mahal terdapat pada metoda B.O.W. kemudian yang lebih

murah adalah perhitungan metoda praktis dengan menggunakan peralatan.Sclisih

harga satuan pekerjaan galian tanah lantai basement metoda praktis terhadap metoda

B.O.W., yakni lebih rnurah sekitar 327,03 %.

Sebagaimana diketahui komponen biaya pekerjaan galian tanah lantai

basement pada tabel 5.37, hanyaterdiri dari komponen peralatan dan upah. Jika harga

satuan hasil perhitungan metoda B.O.W. dibandingkan dengan metoda praktis yang

perhitungannya menggunakan peralatan, maka selisihnya terpaut begitu besar, hal ini

bisa dikatakan bahwa harga satuan galian tanah lantai basement dengan

menggunakan metoda. praktis adalah layak.

Seperti diketahui pada pekerjaan galian tanah lantai basement dengan

volume 3.750,00 m3, maka perhitungan yang cukup bersaing dengan harga pasar

adalah ]>erhitungan dengan metoda praktis. Hal ini disebabkan pada perhitungan

metoda praktis perhitungannya melihat volume galian dan harga sewa alat termasuk
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mobilisisi alat dengan kata lain semakin besar volume galian tanah lantai

basement,semakin efektif dan menguntungkan jika menggunakan metode praktis.

5.3.2 Galian tanah pondasi

Berikut ini adalah tabel 5.38 (hitungan lihat 5.2.2) mengenai perbandingan

harga satuan pekerjaan galian tanah pondasi.

Tabel 5 38 Perbandingan harga satuan pekerjaan galian tanah pondasi.

Peralatan

Upah

Harga satuan

Harga satuan (Rp / nr)

Pekerjaan galian tanah pondasi

B.O.W.

Rp 18.275,00

Rp 18.275,00

Praktis

Rp 2.769,19

Rp 2.769,19

Berdasarkan tabel 5.38 di atas, harga satuan pekerjaan galian tanah pondasi

yang lebih mahal terdapat pada metoda B.O.W. kemudian yang lebih murah adalah

perhiturgan metoda praktis dengan menggunakan peralatan. Selisih harga satuan

pekerjaan galian tanah pondasi metoda praktis terhadap metoda BOW., yakni lebih

murah sskitar 559,94 %.

Sebagaimana diketahui komponen biaya pekerjaan galian tanah pondasi

pada label 5.38, hanya terdiri dari komponen peralatan dan upah. Jika harga satuan

hasil perhitungan metoda B.O.W. dibandingkan dengan metoda praktis yang

perhitungannya menggunakan peralatan, maka selisihnya terpaut begitu besar, hal ini
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bisa dikatakan bahwa harga satuan galian tanah pondasi dengan menggunakan

metoda praktis adalah layak.

Seperti diketahui pada pekerjaan galian tanah pondasi dengan volume

1.050,00 m3, maka perhitungan yang cukup bersaing dengan harga pasar adalah

perhitungan dengan metoda praktis. Hal ini disebabkan pada perhitungan metoda

praktis perhitungannya melihal volume galian dan harga sewa alat termasuk

mobilisasi alat dengan kata lain semakin besar volume galian tanah pondasi,semakin

efektif clan menguntungkan jika menggunakan metode praktis.

5.3.3 Urugan tanah kembali pondasi

Berikut ini adalah tabel 5.39 (hitungan lihat 5.2.3) mengenai perbandingan

harga satuan pekerjaan urugan tanah kembali pondasi.

Tabel 5.39 Perbandingan harga satuan pekerjaan urugan tanah kembali pondasi

Harga satuan (Rp/nr)

Pekerjaan urugan tanah

B.O.W. Praktis

Upah 4.750,00 2.500,00

Berdasarkan tabel 5.39 di atas, harga satuan pekerjaan urugan tanah

kembali pondasi yang lebih mahal adalah B.O.W. kemudian yang lebih murah adalah

metoda praktis. Selisih harga satuan pekerjaan urugan tanah kembali pondasi metoda

praktis terhadap metoda B.O.W. yakni lebih murah sekitar 90,00%.
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Sebagaimc.na diketahui komponen biaya pekerjaan urugan tanah kembali

pondas> pada perhitungan analisa anggaran biaya tiap metoda, hanya terdiri dari

komponen upah. Jika harga satuan hasil perhitungan metoda B.O.W. dengan metoda

praktis yang harga satuan upahnya merupakan harga borongan, maka selisihnya

terpaut begitu besar, bisa dikatakan bahwa harga satuan pekerjaan urugan tanah

kembali pondasi dengan menggunakan metoda praktis adalah layak dan cukup

bersaing.

5.3.4 Pekerjaan pasangan batu bata

Berikut ini adalah tabel 5.40 (hitungan lihat 5.2.4) mengenai perbandingan

harga satuan pekerjaan pasangan batu bata, dengan perbandingan campuran 1 semen :

2 pasir.

Tabel 5 40 Perbandingan harga pasangan batu bata

HARGA SATUAN PEKERJAAN PASANGAN DINDING BATU BATA

(Rp / m3)

Metoda B.O.W. Metoda Praktis

Volume Harga Volume Harga

Batu bata

Semen

Pasir

450 buah

5,207 sak

0,333 m3

74.250,00

91.122,50

8.991,00

450

5,026

0,357

74.250,00

87.955,00

9.639,00

Jumlah 174.363,50 171.844,00

Upah 82.125,00 40.000,00

Harga satuan 256.488,50 211.844,00
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Berdasarkan tabel 5.40 di atas, harga satuan pekerjaan pasangan batu bata

yang lebih mahal terdapat pada metoda B.O.W. kemudian yang lebih murah adalah

metoda praktis. Selisih upah antara metoda B.O.W. dengan metoda praktis lebih

mahal yaitu Rp 42.125,00 dan jika dikalikan dengan volume pekerjaan sebesar

104,12 m3 adalah Rp 4.386.055,00. Apabila volume pekerjaan lebih besar lagi, maka

selisih yang diperoleh akan lebih besar lagi. Dalam segi bahan atau material harga

satuan ]>ada metoda B.O.W. lebih mahal dibandingkan dengan metoda praktis dengan

selisih sebesar Rp 2795,40. Hal ini dikarenakan kebutuhan semen pada metoda

B.O.W. lebih banyak walaupun untuk kebutuhan pasir metoda B.O.W., lebih banyak,

sedangkan untuk kebutuhan batu bata sama.

5.3.5 Pekerjaan plesteran

Berikut ini adalah tabel 5.41 (hitungan lihat 5.2.5) mengenai perbandingan

harga satuan pekerjaan plesteran dinding, dengan perbandingan campuran 1 semen : 2

pasir.



Tabel 5.41 Perbandingan harga satuan pekerjaan plesteran dinding

HARGA SATUAN PEKERJAAN PLESTERAN DINDING

(Rp / m2)

Metoda B.O.W. Praktis

Volume Harga Volume Harga

Bahan :

Semen

Pasir

0,3612 sak pc

0,0228 m3

Rp 6.321,00

Rp 615,60

0,3589 sak pc

0,0239 m3

Rp 6.280,75

Rp 645,30

Jumlah Rp 6.936,60 Rp 6.926,05

Upah Rp 10.625,00 Rp 5.000,00

Harg.i Satuan Rp 17.561,60 Rp 11.926,05
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Berdasarkan basil perbandingan tabel 5.41 (hitungan lihat 5.2.5), harga

satuan pekerjaan plesteran yang lebih mahal terdapat pada metoda B.O.W. Selisih

biaya upah antara metoda B.O.W. dengan metoda praktis lebih mahal yaitu Rp

5.625.00. Sedangkan selisih biaya bahan lebih murah metoda praktis yaitu Rp 10,55,

hal ini dikarenakan kebutuhan pasir lebih banyak (safety =7,5%). Dengan demikian

selisih larga satuan Rp 5.635,55. Dan jika dikalikan dengan volume pekerjaan

sebesar 694,00 m3 adalah Rp 3.911.860,68. Apabila volume pekerjaan lebih besar

lagi maka selisih yang diperoleh akan lebih banyak lagi. Hal ini merupakan

pemborosan, kecuali penyusunan RAB berpnoritas pada keuntungan, Maka

pengguraan metodaB.O.W. akan menghasilkan sisa keuntungan yangbesar.
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5.3.6 Pekerjaan Kolom Beton Bertulang Kl

1. Pembetonan

Tabel 5.42 Perbandingan harga satuan pembetonan kolom tipe Kl pada tiap metoda

HARGA SATUAN (Rp / m3)

PEKERJAAN PEMBETONAN KOLOM TIPE Kl

B.O.W. Praktis

Bahan Volume Harga Volume Harga

Semen pc
i

1Pasir
i

Kerikil

8,6 sak

0,54 m3

0,82 m3

150.500,00

14.580,00

90.200,00

7,8 sak

0,54 m3

0,82 m3

136.500,00

14.580,00

90.200,00

Jumlah 255.280,00 241.280,00

Upah 91.500,00 60.000,00

i

Harga satuan 346.780,00 301.280,00

Berdasarkan tabel 5.42 (hitungan lihat 2.2.6) harga bahan pada kolom Kl

pada metoda B.O.W.Iebih mahal Rp 14.000,00 jika dibandingkan dengan metoda

praktis. Hal ini dikarenakan kebutuhan semen pada metoda B.O.W. lebih banyak,

sedangkan untuk kebutuhan pasir dan kerikil sama dengan metoda Praktis. Upah pada

metoda B.O.W. untuk kolom Kl dibandingkan dengan metoda Praktis, Maka metoda

B.O.W. lebih mahal 52,5% jika dibandingkan dengan metoda praktis.
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2. Pekerjaan Penulangan

Tabel 5.43. Perbandingan harga satuan penulangan kolom tipe Kl pada tiap metoda

HARGA SATUAN ( Rp / m3)

PEKERJAAN PENULANGAN KOLOM TIPE Kl

B.O.W. Praktis

Bahar Volume Harga Volume Harga

Besi beton

Kawa-: beton

2()8,188kg

5,4216 kg

894.564,00

48.794,40

284,634 kg

5,4216 kg

853.902,00

48.794,40

Jumlah 943.358,40 902.696,40

Upah 616.029,30 81.324,00

Harga satuan 1.559.387,70 984.020,40

Berdasarkan tabel 5.43 (hitungan lihat 2.2.6.) di atas , pada pekerjaan

tulangan Kl , jumlah harga satuan material tertinggi terdapat pada metoda B.O.W.

dengan selisih sekitar 5% lebih mahal dari metoda Praktis. Angka 5 % diperoleh

karena pada metoda B.O.W angka keamanan untuk kebutuhan material (besi) lebih

tinggi cari metoda piaktis.yaitu sekitar 5 %.

Pada upah penulangan , terdapat selisih upah yang sangat ekstrim, untuk

Kl yaiu pada metoda B.O.W. sebesar Rp 616.029,30 dan pada metoda praktis Rp

81.324,00 atau selisn sekitar 657,5% .

3. Pekerjaan Pereetakan Beton

Berikut ini tabel 5.44 (hitungan lihat 5.2.6) tentang harga satuan bahan dan

upah pekerjaan bekisting kolom Kl oleh tiap metoda.
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Tabel 5.44 Perbandingan harga satuan pembekistingan kolom tipe Kl pada tiap

metoda

HARGA SATUAN ( Rp / m3)

PEKERJAAN PEMBEKISTINGAN KOLOM TIPE Kl

B.O.W. Praktis

Bahan Volume Harga Volume Harga

Multiplek

Kayu miranti

Paku

0,4 m3

4,0 kg

320.000,00

19.000,00

2,036 lbr

0,069 m3

1,066 kg

274.860,00

55.200,00

5.063,50

Jumlah 339.000,00 335.123,50

Upah 125.500,00 79.950,00

Harga satuan 464,500,00 415.073,50

Berdasarkan tabel 5.44 (Hitungan lihat 2.2.6), pada pekerjaan cetakan

beton untuk Kl harga satuan material lebih mahal terdapat pada metoda B.O.W.

dengan selisih sekitar Rp 3.766,50 lebih mahal dari metoda praktis. Hal ini

dikarenakan pada metoda B.O.W. kebutuhan kayu miranti dan paku lebih banyak dari

metoda Praktis, walaupun pada metoda B.O.W. tidak ada bahan multiplek. Pada upah

cetakan beton, upah tertinggi terdapat pada metoda B.O.W. dengan selisih Rp 45.550

untuk Kl.

5.3.7 Pekerjaan Kolom K2

Berikut ini tabel 5.45 (hitungan lihat 5.2.6) dan 5.46 (hitungan lihat 5.2.7)

tentang perbandingan harga satuan pekerjaan kolom tipe Kl dan K2.



Tabel 5.45 Perbandingan harga satuan pekerjaan kolom Kl

HARGA SATUAN( Rp /m3)

PEKERJAAN KOLOM TIPE Kl

B.O.W Praktis

Pembetonan 346.780,00 301.280,00

Penulangan 1.559.387,70 984.020,40

Cetakan beton 464.500,00 415.073,00

Jumlah 2.370.667,70 1.700.373,90

Tabel 5.46 Perbandingan harga satuan pekerjaan kolom K2

HARGA SATUAN(Rp/mJ)

PEKERJAAN KOLOM TIPE K2

B.O.W Praktis

Pembetonan 346.780,00 301.280,00

Penulangan 1.218.897,23 769.160,70

Cetakan beton 464.500,00 444.709,50

Jumlah 2.030.177,23 1.515.150,20
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Berdasarkan tabel 5.45 dan 5.46, harga satuan pekerjaan kolom yang lebih

mahal ternyata terdapat pada metoda B.O.W. dan yang lebih murah ada pada metoda

praktis. Pada pekerjaan kolom, setiap jenis sub pekerjaan yang dihitung berdasarkan

metoda praktis selalu menghasilkan harga satuan yang lebih rendah dibanding dengan

metoda B.O.W. Kebutuhan bahan nil dari pekerjaan yang dianalisa terdapat pada

perhitungan dengan metoda praktis yakni berdasarkan gambar rencana dan spesifikasi

pekerjaan. Pada pekerjaan cetakan beton untuk K2 harga satuan material lebih mahal

terdapat pada metoda praktis , hal ini dikarenakan pada metoda Praktis kebutuhan
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kayu lebih banyak dari metoda B.O.W., walaupun kebutuhan paku lebih banyak

metoda B.O.W. dibandingkan metoda Praktis. Kedua metoda tersebut bisa digunakan

tergantung dari pnoritas yang ingin dicapai, apakah keuntungan atau jumlah biaya

proyek yang irit.

5.3.8 Pekerjaan Pondasi Pelat Lajur

Tabel 5.47 Perbandingan harga satuan pekerjaan pondasi pelat lajur

Pembetonan

Penulangan

Cetakan beton

Jumlah

HARGA SATUAN(Rp/m3)

PEKERJAAN PONDASI PELAT LAJUR

B.O.W Praktis

346.780,00 301.280,00

856.432,00 540.434,40

464.500,00 389.132,50

.667.712,20 1.230.846,90

Berdasarkan tabel 5.47 (hitungan lihat 5.2.8) di atas harga satuan pekerjaan

pondasi pelat lajur, pada metoda B.O.W lebih mahal dari metoda Praktis. Hal ini

dikarenakan pada metoda B.O.W. setiap jenis sub yang dihitung selalu menghasilkan

harga satuan yang lebih tinggi dibanding dengan metoda Praktis. Selisih harga satuan

pekerjaan pondasi pelat lajur metoda B.O.W dengan metoda praktis Rp 436.865,30

atau sekitar 35,49 %. Dan jika dikalikan dengan volume pekerjaan sebesar 316,00 m3

adalah Rp 138.049.434,80. Apabila volume pekerjaan lebih besar lagi, maka selisih

yang diperoleh lebih besar lagi.
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KESIMPHLAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dilakukan pada bab Vmaka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Analisis anggaran metoda B.O.W. menghasilkan harga upah yang cenderung lebih

mahal dibandingkan dengan metoda Non B.O.W. (praktis),

2. Metoda yang menghasilkan harga satuan material yang cenderung lebih murah

adalah metoda praktis, kecuali pada pekerjaan cetakan kolom K2,

3. Analisis dengan metoda B.O.W. akan menghasilkan harga satuan pekerjaan yang

cenderung lebih mahal dibandingkan dengan metoda Praktis. Penggunaan metoda

B.O.W. secara murni (tanpa modifikasi), akan menghasilkan biaya proyek yang

terialu besar.

6.2 Saran

Dengan kekurangan dan kelebihan pada metoda B.O.W. dan praktis,

diharapkan pembahasan yang telah dilakukan dapat saling melengkapi. Penelitian

terhadap koefisien bahan dalam menyelesaikan pekerjaan lain perlu dilakukan. Selain

itu, perlu pengembangan dan penelitian lebih lanjut mengenai fonnat/pedoman
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perhitungan anggaran biaya bangunan, sehingga dapat ditetapkan suatu standarisasi

perhitungan analisa anggaran biaya yang baku.
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DAFTAR HARGA SATUAN BAHAN/MATERIAL

PROYEK : Gedung Registrasi Universitas Islam Indonesia, YOGYAKARTA

LOKASI : Jl. Kahurang KM. 14,5, Yogyakarta

NO MACAM BAHAN SATUAN HARGA

1 Pasir pasang /nr' RP 2%^000 "
2 Semen PC @ 50 kg /zak Rp 11.400,^

Semen PC @ 40 kg /zak Rp V- -^ "~
4

5

Batu kali

Bata merah

An3

/biji

Rp^.axv
Rp //r-

6 Kerikil /CAr-e-uM /m RP //(?. c76^ .-
7 Besi beton D6 /kg Rp a-960
8 Besi beton D25 /kg Rp |>7-C0C'
9 Kawat beton /kg Rp y' OOO r
10

11

MultipleksAf^ fliw)
Kayu miranti

/lbr

An3

rp ;;c.O06

Rp to. cXO r
12 Paku /kg Rp 4'^-ro;
13 Scafolding /m3 Rp _

14

15

Beton Ready mix

Kapur

/m3

Xzal<
Rp ^30 •ceo

Rp 2$60



AANT^ 4cvriTAN UPAH PEKERJDXETAR HARGA SATUAN t)
PERBASBORONG

LOKXS! •.]L.KaHurangKM.H,5,VoB^
sTTfUAN"

PEKERJAAN"NO
1]jIa4anpeker1aan

Galian Tanah biasa

Galian tanah Keras
Urugan Tanah Kembali

Pondasi Batu Kali
,Pasangan Batu bata

IPlesteran Tembok
i

i Plesteran Beton

4 !

5

6

7

; 8

\ 9

\ 10
! 11

Lantai Kerja K1 ^aA

IBekisting (acuan) Beton
jCor Beton utk Kolom, Balok, Foot
1pembesian Beton

plate i

M"'

M3

M3

M3

M2

M2

M2

M2

M3

Kg

M2

HARC^ASATUAN

(upah)

(Rp)

\^. i a^\

^ is .oooK
" %.fw

\ '/
jpy

i %r
i'?'
iff
i o

*

V'

/ 1




